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MOTTO 
 
{ اًرُْسي ِرُْسعْلا َعَم َّن َِاف5اًرُْسيِرُْسعْلا َعَم َِّنا } {6} 
 
Artinya: 
 
Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan. (QS. Al-Insyirah [30] 5-6 ) 
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, The Holy Qur’an Al Fatih, (Jakarta Timur: Alfatih, 
2009), hlm 596. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
x 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ Fathah A A 
 ِ‎ Kasrah I I 
 ُ‎ Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
 
xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
 
 
xii 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحهط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
xiii 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انّتز Rabbana 
2. لّصن Nazzala 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan 
huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang 
mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
xiv 
 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤننا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسزلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعنا بز للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقشاسنايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 ناصيلماو ميكنا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
NADIA CAHYA PAMULATSIH, NIM: 152.111.059, “JUAL BELI 
SEPEDA DENGAN CARA TUKAR TAMBAH PERSPEKTIF AL-‘URF 
(Studi Kasus Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar)” 
Saat ini, semua barang bisa dimanfaatkan dan bisa dijual kembali baik 
barang tersebut baik masih baru atau sudah bekas (second). Salah satunya yaitu 
bisnis jual beli sepeda. Salah satu toko yang menjual sepeda yang berada di 
Karanganyar ialah Toko Sepeda Yoko. Di toko ini terjadi aktifitas jual beli dalam 
bentuk tukar dan tambah sepeda. Tetapi di dalam praktik jual beli dengan cara 
tukar tambah ini pemilik toko tidak menyebutkan nominal atau harga sepeda 
second yang ingin ditukar oleh konsumen tersebut. Sehingga akibatnya ada 
ketidakjelasan harga baik sepeda lama maupun sepeda baru.  
Tujuan penelitian untuk menjelaskan  pelaksaan jual beli sepeda dengan 
cara tukar tambah dan untuk menjelaskan tinjuan al-‘urf terhadap praktik jual beli 
sepeda dengan cara tukar tambah di Toko Sepeda Yoko. 
Metode yang dilakukan untuk peneliti skripsi ini adalah penelitian 
kualitatif lapangan (field research), yang berlokasi di Toko Sepeda Yoko Pasar 
Jungke Kabupaten Karanganyar. Data yang digunakan adalah data primer dan 
sekunder yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan teknik analis 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan induktif. 
Praktik jual beli sepeda dengan cara tukar tambah di Toko Sepeda Yoko 
Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar seperti jual beli tukar tambah pada 
umumnya yaitu konsumen datang ke toko membawa sepedanya untuk ditukar 
dengan sepeda yang baru, kemudian membayar harga tambahan dari sepeda 
tersebut. Dari sebagian transaksi jual beli dengan cara tukar tambah tersebut 
merupakan jual beli sah dan sebagiannya lagi termasuk jual beli tidak sah. 
Apabila dilihat dari al-‘urf, maka jual beli sepeda dengan cara tukar tambah 
tersebut, sebagian termasuk kedalam ‘urf shahih  dan sebagian termasuk kedalam 
‘urf fasid. Yang mana terdapat unsur gharar yang terjadi didalam model transaksi 
ini, sehingga bertentangan dengan syara’. 
 
 
Kata kunci: Jual beli, gharar, harga dan al-‘urf. 
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ABSTRACT 
 
NADIA CAHYA PAMULATSIH, STUDENT NUMBER: 152.111.059, 
“SELLING BICYCLE WITH AL-FURF PERSPECTIVE ADDITIONAL 
EXCHANGE (The Case Study of Yoko Bicycle Shop in Jungke Market, 
Karanganyar Regency)” 
In this time, all of thing can use and sell, whether the things are new or 
used (second). For example, the business of buying and selling bicycles. One of 
the shops that sell bicycles is the Yoko Bicycle Shop. It is located in Karanganyar 
City. At this shop, there are two activities as follows buying and selling activities 
in the form of exchanges and added bicycles. In this practice of buying and 
selling, the owner of this shop does not mention the nominal or the price of the 
second bicycle that the consumer wants to exchange. So as a result there is an 
unclear price for both old bikes and new bikes. 
The study aims is to explain the implementation of buying and selling 
bicycles by means of trade-in and to explain Al-Furf's review of the practice of 
buying and selling bicycles by trade-offs at the Yoko Bicycle Shop. 
The method of this research is a qualitative field research. The object of 
this research   is the Yoko Bicycle Shop Market, Jungke, Karanganyar Regency. 
The data of this research are primary and secondary data that collected through 
interviews, observations, documentation and analyst techniques. The technique of 
analysis data used an inductive approach. 
The practice of buying and selling bicycles by means of trade in Yoko 
Bicycle Shop in Jungke Market, Karanganyar Regency, such as buying and 
selling trade in general, that is, the concentration of coming to the store to bring 
the bicycle, then pay the additional price of the sale and purchase transactions by 
way of trade-un and sale is a legitimate sale and purchase and part of it incudes 
illegal sale and purchase. When viewed from Al-‘Urf, then the sale and purchase 
of bicycles by trade-in is, some included in the ‘urf fasid which there are gharar 
elements that occur in this transaction model. Thus it contradicts with the syara’. 
 
 
Keywords: Buying and selling,gharar, price and al-‘urf 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia sebagai mahluk individu yang memiliki berbagai keperluan 
hidup, telah disediakan Allah SWT beragam benda yang dapat memenuhi 
kebutuhannya. Dalam rangka pemenuhan kebutuhan yang beragam, tidak 
mungkin dapat diproduksi sendiri oleh individu yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, ia harus berkerja sama dengan orang lain. 
1
 Hal ini disebabkan 
karena manusia tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa peran 
dan bantuan orang lain. Karena Allah SWT menjadikan manusia masing-
masing saling membutuhkan satu sama lain supaya mereka tolong-menolong, 
tukar-menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-
masing, baik dengan jalan jual-beli, sewa menyewa, bercocok tanam atau 
perusahaan yang lain-lain baik dalam urusan kepentingan sendiri maupun 
kemaslahatan umum. 
2
 
Transaksi bisnis merupakan hal yang sangat diperhatikan oleh Islam. 
Allah SWT sangat menyukai orang-orang yang berdagang dengan jujur dan 
Allah akan memberikan Rahmad kepada orang-orang yang berbuat demikian. 
                                                           
1
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Salah satu bentuk muamalat yang disyariatkan Allah SWT adalah dengan 
jual-beli. Perdagangan bisa dilakukan dengan individu atau kelompok.  
Allah SWT memberika inspirasi (ilham) kepada mereka untuk 
mengadakan penukaran perdagangan dan semua bermanfaat dengan cara jual 
beli.
3
 Jual beli (ba’i) menurut KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah) 
adalah jual beli antara benda dengan benda atau pertukaran benda dengan 
uang.
4
 Jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang 
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian 
atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan yang telah disepakati. 
Adapun dimaksud dengan ketentuan hukum adalah memenuhi persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual 
beli, sehingga bila syarat-syarat dan rukun-rukunnya tidak terpenuhi berarti 
tidak sesuai dengan kehendak syara’. 5 Sesuai firman Allah SWT pada QS. 
Baqarah (2) ayat 275 : 
اَبِّ رلا َمَّرَحَو َعِيَبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو 
Artinya: 
“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”6 
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Ada hal penting yang harus diperhatikan dalam praktek jual beli. 
Khalifah Umar bin Khatab, sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq pernah 
mengingatkan kepada para pedagang agar mengetahui tata cara jual beli yang 
benar, agar tidak terjerumus pada praktik riba. Dalam beberapa hadits, Nabi 
menyebutkan ada barang-barang yang hanya boleh ditukar (dijual belikan) 
atas dasar kesamaan timbangan atau takaran dan kontan. Jika tidak demikian 
maka praktik pertukaran tersebut adalah mengandung riba. Nabi menyebut 
beberapa nama jual beli yang dilarang karena riba, menipu atau tidak jelas 
akibat transaksinya (gharar).7 Jual beli atau pertukaran barang sejenis yang 
tidak memenuhi kreteria sama kualitas, sama kuantitasnya dan sama waktu 
penyerahannya bisa menimbulkan jual beli riba. Jual beli atau pertukaran 
semacam ini mengandung gharar, yaitu ketidakadilan bagi kedua belah pihak 
akan nilai masing-masing barang yang dipertukarkan.
8
 
Transaksi yang terindikasi unsur gharar dipandang sebagai transaksi 
yang tidak benar, dan karenanya haram untuk dilaksanakan. Gharar bermakna 
sesuatu yang wujudnya belum bisa dipastikan, di antara ada dan tiada, tidak 
diketahui kualitas maupun kuantitasnya dan sesuatu yang tidak bisa diserah 
terimakan.
9
 Islam melarang setiap akad jual beli yang mengandung unsur 
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gharar (ketidakjelasan). Karena gharar menghasilkan ketidakadilan bagi salah 
satu pihak atau kedua belah pihak. 
10
 Jual beli yang mengandung unsur 
resiko, yang akan menjadi beban salah satu pihak dan mendatangkan kerugian 
finansial adalah tidak diperbolehkan. 
Saat ini, semua barang bisa dimanfaatkan dan bisa dijual kembali baik 
barang tersebut masih baru atau sudah bekas (second). Salah satunya yaitu 
bisnis jual beli sepeda. Banyak para pelaku usaha menawarkan berbagai 
macam jenis sepeda, tentunya sekarang ini sudah sangat beragam. Salah satu 
toko yang menjual sepeda yang berada di Karanganyar ialah Toko Sepeda 
Yoko. Di toko ini terjadi aktifitas jual beli dalam bentuk tukar dan tambah, 
dalam hal ini umumnya terjadi pada kendaraan khususnya sepeda. Bahkan 
laba bersih yang diterima Bapak Yoko sudah mencapai Rp. 12.000.000.00,- 
/bulannya. 
11
 
Peneliti mengambil Toko Sepeda Yoko sebagai tempat penelitian, 
karena peneliti menganggap Toko Sepeda Yoko ini merupakan Toko sepeda 
yang besar di Pasar Jungke. Serta Pasar Jungke terkenal sebagai Pasar yang 
menjual sepeda paling banyak di Kabupaten Karanganyar.  
Dalam praktik ini, Bapak Yoko selaku pemilik toko bertransaksi 
dengan konsumen yang ingin melakukan tukar tambah sepeda. Konsumen 
membawa sepeda yang akan ditukar dengan sepeda yang baru. Kemudian 
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pemilik toko melihat kondisi barang tersebut dan memberikan selisih harga 
tambahan yang harus dibayar oleh konsumen, namun ia tidak menyebutkan 
nominal atau harga sepeda second yang ingin ditukar oleh konsumen 
tersebut.
12
 Sehingga akibatnya ada ketidakjelasan harga baik sepeda lama 
maupun sepeda baru. Tukar menukar barang diperbolehkan dalam Islam 
dengan syarat: harus sama jenisnya (tamasul), sama ukurannya baik 
timbangannya, takarannya maupun ukurannya serta sama-sama tunai (taqa 
buth) di majelis akad.13  Bahkan transaksi seperti ini sudah berjalan lama dan 
menjadi kebiasaan yang diterima baik oleh penjual dan pembeli. Dalam 
praktik ini, peneliti menduga adanya ketidakjelasan (gharar) dalam model 
transaksi seperti ini yang dapat menimbulkan resiko atau kerugian salah satu 
pihak. Maka dari itu peneliti ingin meneliti model transaksi tersebut. 
Memegang prinsip Islam dalam bermuamalah, untuk mewujudkan 
transaksi-transaksi yang benar/shahih, maka perlu dilakukan penelitian atas 
praktik tukar tambah sepeda di Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten 
Karanganyar sehingga hukum yang sudah ada dan berjalan pada saat ini dapat 
dilandasi dengan nilai-nilai Islam untuk membentuk tujuan hidup yang benar 
dan memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat Islam khususnya. 
Atas dasar itulah peneliti berkeinginan untuk meneliti masalah ini 
lebih mendalam dan menuangkannya dalam bentuk skripsi dengan judul 
“Analisis Praktik Jual Beli Sepeda Dengan Cara Tukar Tambah Perspektif 
                                                           
12
 Yoko, Pemilik Toko Sepeda Yoko, Pasar Jungke, Kabupaten Karanganyar, Wawancara 
Pribadi, 1 Mei 2019, pukul 11.00 WIB. 
13
  Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 63. 
6 
 
Al-‘Urf (Studi Kasus Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten 
Karanganyar).” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti membuat dua rumusan 
masalah yaitu : 
1. Bagaimana praktik jual beli sepeda dengan cara tukar tambah di Toko 
Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar?  
2. Bagaimana pandangan Al-„Urf dalam praktik jual beli sepeda dengan 
cara tukar tambah di Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten 
Karanganyar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli sepeda dengan cara tukar tambah di 
Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar 
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Al-‘Urf dalam praktik jual beli 
sepeda di Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis : 
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a. Untuk memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman 
mengenai jual beli sepeda dengan cara tukar tambah perspektif Al-
‘Urf. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya 
hazanah keilmuan terutama dalam bidang ekonomi syariah dan bisa 
dijadikan referensi bahan penelitian. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 
mendalam mengenai jual beli sepeda dengan cara tukar tambah 
dalam perspektif Al-‘Urf. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan informasi  dan 
wawasan khususnya untuk peneliti dan umumnya bagi masyarakat 
serta dapat menjadikan sebagai acuan bagi para eksekutor bisnis 
dalam implementasi hukum dan prosedur saat melakukan transaksi 
jual beli. 
 
E. Kerangka Teori 
Jual beli secara bahasa al-bai’ artinya memindahkan hak milik 
terhadap benda dengan akad saling mengganti, dikatakan:“ Ba’a asy-syaia 
jika dia mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba’ahu jika dia membelinya 
dan memasukannya ke dalam hak miliknya dan ini masuk dalam kategori 
nama-nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung makna dan 
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lawannya seperti perkataan al-qur’ yang berarti haid dan suci.14 Sementara 
secara terminologi, jual beli ialah tukar menukar harta dengan harta, yang 
dilakukan secara suka sama suka dengan akad tertentu dengan tujuan 
memiliki barang tersebut.
15
 Jual beli bukan hanya sekedar mu’amalah, akan 
tetapi menjadi salah satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling 
tolong menolong sesama manusia. 
Ditinjau dari segi hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi 
jual beli yaitu jual beli yang sah dan jual beli yang tidak sah. Jual beli yang 
sah ialah jual beli yang memenuhi ketentuan rukun dan syaratnya, sedangkan 
jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syaratnya disebut jual beli tidak sah. 
Sehingga akibatnya jual beli tersebut menjadi rusak (Fasid) batal.16 Rukun 
dan syarat jual beli yang harus dipenuhi ialah : aqid (penjual dan pembeli), 
ma’qud ‘alaih  ( barang yang diperjual belikan), sighat (ijab dan qobul). Ada 
syarat yang menentukan keabsahan sebuah akad setelah syarat-syarat 
terbentuknya akad terpenuhi, yaitu: pertama, pernyataan kehendak harus 
dilakukan secara bebas, tanpa paksaan dari manapun. Kedua, penyerahan 
objek transaksi jual beli tidak menimbulkan bahaya. Ketiga, bebas dari 
gharar. Dan keempat, bebas dari riba.  
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Jual beli atau pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi kreteria 
sama kualitas, sama kuantitasnya dan sama waktu penyerahannya bisa 
menimbulkan jual beli riba. Jual beli atau pertukaran semacam ini 
mengandung gharar, yaitu ketidakadilan bagi kedua belah pihak akan nilai 
masing-masing barang yang dipertukarkan.
17
 Gharar dapat diartikan; kedua 
belah pihak dalam transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang yang 
menjadi objek transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu 
penyerahan barang sehingga pihak kedua dirugikan.
18
 Ketidakjelasan ini 
dapat menimbulkan tindakan zalim terhadap salah satu pihak, kedua pihak 
atau pihak-pihak lainnya.  
Tukar tambah ialah bertukar barang dengan memberi tambahan 
uang.
19
 Dalam penelitian ini antara pihak penjual dan pembeli dalam 
bertransaksi jual beli sepeda dengan cara tukar tambah dapat dikatakan saling 
menukarkan barang yang mereka miliki. Pihak pembeli memberikan 
tambahan uang dengan membayar selisih harga antara sepeda yang ingin 
dibeli dari penjual dengan yang pembeli miliki sebelumnya. Jual beli dengan 
cara tukar tambah telah menjadi kebiasaan sehari-hari masyarakat.  
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Sesuatu yang telah dikenal oleh banyak orang dan telah menjadi 
kebiasaan, tradisi mereka baik berupa perkataan atau perbuatan disebut ‘urf.20 
Syariat Islam mengakui ‘urf sebagai dasar hukum dalam menetapkan 
ketentuan-ketentuan dalam pelaksanaan muamalah. Menurut kesepakatan 
jumhur ulama, suatu adat atau ‘urf bisa diterima jika memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut:
21
 
1. „Urf berlaku umum, artinya dapat diberlakukan untuk mayoritas persoalan 
yang terjadi ditengah-tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh 
mayoritas masyarakat. 
2. ‘Urf lebih dulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya. 
3. ‘Urf tidak menghilangkan kemaslahatan. 
4. ‘Urf  tidak bertentangan dengan nash. 
Pengaruh adat dalam kehidupan hukum bukan hal yang perlu 
diragukan lagi. Persoalannya ialah bagaimana dapat mempertumbuhkan adat 
itu sampai menjadi adat yang baik dan sesuai dengan perkembangan zaman 
atau lebih tepatnya sesuai dengan Islam. Hukum adat, kebiasaan atau ‘urf  
yang pada tabiatnya mengandung pembawaan-pembawaan yang dinamis, 
mempunyai kecenderungan untuk merubah menyesuaikan diri dari keadaan.
22
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F. Tinjauan Pustaka 
Kurnia Cahya, dengan skripsi yang berjudul “Pandangan Fiqh 
Muamalah Terhadap Praktek Jual Beli Mata Uang Kuno (Studi di Pasar 
Triwindu Surakarta)”. Skripsi ini membahas mengenai keabsahan mengenai 
praktek jual beli mata uang kuno yang ditinjau dari fiqh muamalah. Uang 
kuno yang dahulunya tidak berharga dan tidak bermanfaat, dewasa ini 
menjadi barang antik yang banyak diperjual belikan di masyarakat, dan dapat 
menghasilkan uang yang tidak sedikit. Banyak orang yang tertarik untuk 
memiliki uang kuno sebagai koleksi tanpa mempertimbangkan manfaat yang 
dapat diambil dari uang tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa transaksi jual 
beli mata uang kuno di Pasar Triwindu Surakarta ini sudah sesuai dengan 
hukum Islam, karena terpenuhinya rukun dan syarat jual beli serta tidak 
bertentangan dengan syariat Islam.
23
 
Objek dalam skripsi ini berbeda dengan objek kajian yang akan 
peneliti teliti, dalam skripsi ini objeknya ialah mata uang kuno sedangankan 
objek yang akan diteliti oleh peneliti ialah sepeda. Dalam skripsi ini juga 
mengambil pandangan dari fiqh muamalah sedangkan peneliti akan 
mengambil dari perspektif Al-‘Urf. 
Muhammad Dedi, dengan skripsi yang berjudul “Praktik Jual Beli 
Batu Alam Sistem Borongan Dalam Perspektif Hukum Islam di Desa 
Anggramanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar”. Di desa 
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Anggramanis terdapat transaksi jual beli batu alam sistim borongan. Jual beli 
batu dengan sistem borongan masih marak terjadi di desa ini. Sistem 
borongan ini pun masih dapat dibagi menjadi dua jenis, yang pertama yaitu 
pemilik lahan mengambil batu alam dari dalam tanah, yang kemudian dipecah 
menjadi bongkahan kecil, lalu dijual borongan dengan perkiraan harga 
perkubik mobil pengangkut. Yang kedua, pemilik lahan langsung menjual ke 
pengepul tanpa pemilik lahan susah payah menggali dan menggali batu dari 
tanah miliknya. Sehingga pemilik lahan tinggal terima harga yang telah 
disepakati bersama. Peneliti menyimpulkan bahwa transaksi jual beli batu 
alam dengan sistem borongan di Desa Anggramanis Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar sama seperti jual beli pada umumnya. Hanya 
terdapat ketidak jelasan dibesar kecilnya objek. 
24
 
Dalam skripsi ini objek kajiannya yaitu batu alam yang dijual dengan 
sistem borongan, sedangkan objek kajian yang akan peneliti teliti yaitu 
sepeda dengan sistem tukar tambah. 
Nuurin Najaa, dengan skripsi yang berjudul “Transaksi Jual Beli 
Barang Bekas Dalam Tinjauan Sadd az-zari’ah di Pasar Klitikan Notoharjo 
(Surakarta)”. Skripsi ini membahas mengenai jual beli barang bekas yang 
ada di Pasar Klitikan yang ditinjau dari Sadd az-zari’ah. Pasar Notoharjo 
(Surakarta) atau biasa dikenal dengan Pasar Klitikan ini merupakan salah satu 
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pasar tradisional yang khusus menjual beraneka barang-barang bekas yang 
diklasifikasikan dengan kelompok barang yang dijual.  
Konsumen sering tergiur denga barang yang murah harganya, 
diperparah lagi penjual tidak mau memberikan informasi yang detail tentang 
barang yang dijualnya. Dengan keterbatasan pengetahuan yang penjual miliki 
tentang bisnis, mereka melakukan praktik perdangan hanya sekedar dagangan 
mereka jual laku semua dan mendapatkan untung tanpa mengetahui 
bagaimana cara melakukan bisnis perdangan yang baik tanpa merugikan 
diantara keduanya. Peneliti menyimpulkan bahwa praktek jual beli ini 
menurut rukun jual beli sudah terpenuhi namun terkait syarat jual beli ada 
beberapa penjual yang tidak mengetahui kondisi barang bekas yang mereka 
jual. 
25
 
Objek dalam skripsi ini ialah barang bekas di Pasar Notoharjo yang 
ditinjau dari Sadd az-zari’ah, sedangkan objek yang akan peneliti teliti ialah 
sepeda yang ditinjau dari al-‘Urf.  
Mayasari, dengan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Tukar Tambah Perhiasan Emas”. Pada skripsi ini membahas 
mengenai transaksi jual beli emas dengan cara tukar tambah. Jual beli tukar 
tambah yang apabila ukuran emasnya sama tapi tukar tambah tersebut dari 
emas lama ditukar dengan yang baru, maka boleh ada tambahan biaya 
                                                           
25
 Nuurin Najaa, “Transaksi Jual Beli Barang Bekas Dalam Tinjauan Sadd az-zari’ah di Pasar 
Kliitikan Notoharjo (Surakarta)” , Skripsi Tidak diterbitkan, IAIN Surakart, 2018 
14 
 
pembersih. Sedangkan jika emas yang ukuran dan kadarnya sama kemudian 
ada tambahan maka termasuk riba fadl.26  
Yang menjadi pembeda dari penelitian tersebut dengan peneliti teliti 
ialah objek penelitiannya, dalam skripsi ini obyeknya merupakan perhiasan 
emas sedangkan objek penelitian yang akan  dikaji peneliti ialah sepeda. 
Kemudian dalam skripsi tersebut juga dibahas dari sudut pandang hukum 
positif.  
 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif. 
1. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi, dimana 
peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung atau 
sumber-sumber primer dapat ditemukan.
27
 Adapun yang menjadi objek 
penelitian ini adalah tentang praktik jual beli sepeda di Toko Sepeda 
Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar. 
2. Sumber Data 
Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data maka peneliti 
membaginya kedalam dua bagian yaitu: 
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a. Data Primer 
Data Primer ialah sumber data penelitian yang diperoleh dari 
informasi secara langsung dari informan di lapangan. Sumber 
datanya ialah data primer dan data sekunder. Sumber data primer 
disini, peneliti peroleh yaitu dari hasil wawancara dengan pihak 
penjual dan pembeli dan observasi dalam pelaksanaan jual beli 
sepeda dengan cara tukar tambah di Toko Sepeda Yoko Pasar 
Jungke. Disini peneliti mewawancari bapak Yoko selaku pemilik 
toko serta konsumen yang melakukan transaksi tukar tambah yaitu 
bapak Yudi, bapak Ahmad, ibu Safa dan ibu Etik. Pencatatan sumber 
data utama melalui wawancara atau pengamatan merupakan hasil 
gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. 
28
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang berfungsi sebagai data 
pendukung penelitian, pendukung data primer dan sekaligus 
pelengkap data primer itu sendiri.
29
  Sumber Data sekunder dalam 
penelitian ini meliputi data tertulis, berupa buku, majalah, arsip, 
dokumen pribadi dan dokumen resmi yang berkaitan dengan 
masalah teoritis dalam penelitian ini.
30
 
 
                                                           
28
 Syaifudin Azwar, Metode Peneliti, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar cet V, 2004), hlm. 14. 
29
 Ibid. Hlm. 60. 
30
 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 91. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Observasi  
Yaitu pengamatan yang dilakukan sengaja, sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan.
31
 Observasi dilakukan di Toko 
Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar. 
b. Wawancara  
Yaitu teknik pengumpulan data dalam metode survei yang 
digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 
bercakap-cakap/ mengajukan pertanyaan dan berhadap muka dengan 
orang yang dipandang bisa memberikan informasi kepada peneliti. 
32
 
Teknik wawancara dilakukan jika peneliti melakukan komunikasi atau 
hubungan dengan responden. Wawancara dilakukan dengan tertulis 
maupun lisan. Teknik wawancara dapat dilakukan dengan tatap muka. 
Disini peneliti mewawancari bapak Yoko selaku pemilik toko serta 
konsumen yang melakukan transaksi tukar tambah yaitu bapak Yudi, 
bapak Ahmad, ibu Safa dan ibu Etik. 
4. Teknik Analisis Data 
                                                           
31
 Nyoman Khuta Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Soosial Humaniora 
pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 222. 
32
 Syaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar cet V, 2004) 
hlm.14. 
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Setelah semua data terkumpul melalui instrumen pengumpulan 
data, selanjutnya data tersebut akan dianalisis. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan kajian penelitian, 
yaitu jual beli sepeda dengan tukar tambah yang kemudian ditinjau dari 
perspektif ‘urf. Setelah analisis data selesai maka hasilnya akan disajikan 
secara deskriptif analisis kualitatif secara bertahap dan berlapis, yaitu 
suatu penjelasan dan penginterpretasian secara logis, sistematis. Yang 
kemudian akan ditarik suatu kesimpulan yang merupakan jawaban atas 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dengan menggunakan 
cara berpikir induktif. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika pada penyusunan penelitian lapangan ini mengacu 
terhadap panduan penulisan proposal dan skripsi Fakultas Syariah yaitu 
terdiri dari lima bab, dimana pada masing-masing bab terdapat beberapa sub 
bab. 
Bab I pendahuluan, pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan 
Bab II landasan teori, bab ini akan dibahas tentang tinjauan umum 
tentang teori konsep beli, konsep gharar, konsep harga, konsep ‘urf. 
Bab III gambaran umum lokasi penelitian, yang meliputi tentang letak 
georafis dan demografisnya, yang kemudian tentang pelaksanaan jual beli 
18 
 
sepeda dengan cara tukar tambah yang dilakukan di Toko Sepeda Yoko Pasar 
Jungke Kabupaten Karanganyar. 
Bab IV analisis praktik jual beli sepeda dengan cara tukar tambah 
perspektif ‘urf di toko sepeda yoko pasar jungke kabupaten karanganyar, pada 
bab ini merupakan analisa perspektif „urf tentang praktik jual beli sepeda 
dengan cara tukar tambah di Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten 
Karanganyar. 
Bab V penutup, Pada bab ini merupakan yang terakhir dari 
pembahasan proposal skripsi ini yang berisi kesimpulan, saran-saran, daftar 
pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI TENTANG JUAL BELI, GHARAR DAN ‘URF 
 
A. Jual Beli 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan bisa terlepas untuk saling 
membutuhkan antar sesama manusia lainnya, guna untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, baik itu yang bersifat primer, sekunder atau tersier. 
Termasuk dalam hal ini adalah kebutuhan dalam hal bermu’amalah. 
Mu’amalah sendiri memiliki banyak sekali derivatifnya, seperti jual beli, 
utang piutang, sewa-menyewa, hibah dan lain sebagainya. 
Islam mengatur jual beli secara rinci sehingga ketika melakukan 
transaksi jual beli, manusia mampu berinteraksi dalam koridor syariat dan 
terhindar dari tindakan-tindaka zalim terhadap sesama manusia. Hal ini 
menunjukan bahwa Islam merupakan ajaran yang bersifat universal dan 
komprehensif. 
1. Definisi Jual Beli 
Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai’ yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
1
 
Jual beli secara bahasa al-bai’ artinya memindahkan hak milik terhadap 
benda dengan akad saling mengganti, dikatakan:“ Ba’a asy-syaia  jika dia 
mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba’ahu jika dia membelinya dan 
                                                           
1
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta:Penerbit Gaya Media Pratama,2007), hlm. 
111. 
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memasukannya ke dalam hak miliknya dan ini masuk dalam kategori 
nama-nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung makna 
dan lawannya seperti perkataan al-qur’ yang berarti haid dan suci.2 
Secara etimologi jual beli berasal dari bahasa arab al-bai’ yang makna 
dasarnya menjual, mengganti dan menukar sesuatu yang lain.
3
 
Secara terminologi, para ulama memberikan definisi yang 
berbeda. Dikalangan Ulama Hanafi terdapat dua definisi jual beli adalah: 
a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. 
b. Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui 
cara tertentu yang bermanfaat.
4
 
Adapun definsi secara istilah, menurut Sayyid Sabiq, jual beli 
adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling rela atau 
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.
5
 Sedangkan 
menurut pengertian syara’, yang dimaksud dengan jual beli adalah 
pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan 
ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah). 
6
 
                                                           
2
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, 
(Jakarta: AMZAH,2014), hlm. 23. 
3
M.Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka,2009), hlm. 53. 
4
 Ibid.  
5
 Idri, Hadis Ekonomi:Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta:Kencana, 2015), 
hlm. 156. 
6
 Abdul Ghofur Ansori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia (Konsep, Regulasi, dan 
Implementasi), (Yogyakarta: Gajah Mada Universitay Press, 2010), hlm. 40. 
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Ulama Madzhab Maliki Syafi’i dan Hanbali memberikan 
pengertian, jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Definisi ini menekankan pada 
aspek milik pemilikan, untuk membedakan dengan tukar menukar 
harta/barang yang tidak mempunyai akibat milik kepemilikan, seperti 
sewa menyewa. Demikian juga, harta yang dimaksud adalah harta dalam 
pengertian luas, bisa barang dan bisa uang. 
7
 
Makna bai’ (jual beli) menurut istilah ada beberapa definisi dan 
yang paling bagus adalah definisi yang disebut oleh Syaikh Al-Qalyubi 
dalam hasyiyah-nya bahwa “Akad saling mengganti dengan harta yang 
berakibat kepada kepemilikan terhadap suatu benda atau manfaat untuk 
tempo waktu selamanya dan bukan untuk bertaqarrub kepada Allah”. 8 
Kata lain dari al-bai’ adalah asy-syira dan dua kata ini adalah  dua kata 
yang berbeda atau bahkan berlawanan akan tetapi artinya sama.  
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah 
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang memiliki nilai 
(harta) secara ridha diantara kedua belah pihak lain menerimanya sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara dan 
sepakati.
9
 
                                                           
7
 Siah Khosyiah, Fiqh Muamalah, Perbandingan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 
hlm. 47. 
8
Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, ( 
Jakarta: AMZAH,2014), hlm. 24.  
9
 Waluyo, Fiqh Muamalat, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014), hlm. 5. 
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2. Dasar Hukum Jual Beli 
a. Al-Qur’an 
... ا ِىَب ِّشن أ َو َّشَحَو َعِيَبْن أ ُللهأ َّمَح     … 
Artinya 
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 
(QS. Al-Baqarah 275) 
10
 
ِىُتِعَي اَبت اَرِإ اوُذِهِشَأَو 
Artinya  
“Dan dipersaksikanlah apabila kamu jual beli”. (QS. Al- Baqarah 
282) 
11
 
 
 
 
b. Al-Hadis 
 ُّ َيِطِعُيَف اّذَحَأ َلَأِسَي ٌْ َأ ٍِ ِي ْشِيَخ ِ ِشِهَظ ًَهَعًتَيِزُح ِىُكُذَحَأ َبِطَتِحَي ٌْ ًأَن.ُّ َعًَُِ َيِوَأ  
 (يساخبنا ِاوس) 
Artinya  
“Sungguh seseorang di antara kamu kalian mengumpulkan kayu 
bakar serikat (yang dipanggul) di atas punggungnya adalah  lebih 
baik daripada dia meminta-minta kepada orang sehingga bisa jadi 
dia diberi ataupun tidak diberi.” (H.R. Bukhari)12 
 
 
 
 
 
                                                           
10
 Departemen Agama Republik Indonesia, The Holy Qur‟an Al Fatih, (Jakarta Timur: 
Alfatih, 2009), hlm. 47. 
11
 Ibid. Hlm. 48. 
 
12
 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqh Madzhab Syafi‟i (Edisi Lengkap) buku 2: 
Muamalat, Munakahat, Jinayat,(Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2000), hlm. 7. 
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c. Ijma’ 
Ulama sepakat bahwa, jual beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhannya 
sendirinya tanpa bantuan orang lain.
13
 Hal ini juga diperkuat dengan 
pendapat kaum muslimin yang dari dahulu sampai sekarang sepakat 
memperbolehkan jual beli dan ini merupakan bentuk ijma’ umat, 
karena tidak ada seorangpun yang menentangnya.
14
 Jual beli sebagai 
mu’amalah melalui sistem barter telah ada sejak zaman dahulu. Islam 
datang memberi legitimasi dan memberi batasan dan aturan, agar 
dalam pelaksanaanya tidak terjadi kezaliman atau tindakan yang 
dapat merugikan salah satu pihak. Selain itu, dalam konteks 
Indonesia juga ada legitimasi dari Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah (KHES) Pasal 56-115. 
15
 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Sebagai salah satu bentuk transaksi, dalam jual beli harus ada 
beberapa hal agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Jual beli 
mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual beli ini 
dapat dikatakan sesuai dengan syara’.16 Dalam menentukan rukun  jual 
beli, terdapat perbedaan antara ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. 
Ulama Hanafiyah menegaskan bahwa rukun jual beli adalah hanya satu 
                                                           
13
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah,( Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 104. 
14
 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 15. 
15
 Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah Kontemporer (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2016), 
hlm. 25. 
16
 Ibid. 
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yaitu ijab dan qobul.17 Menurut mereka, hal yang paling prinsip dalam 
jual beli adalah saling rela, yang diwujudkan dengan kerelaan untuk 
saling memberikan barang. Maka jika telah terjadi ijab, disitu jual beli 
telah dianggap berlangsung.
18
  
Sedangkan menurut jumhur ulama rukun jual beli yaitu: penjual 
(bai’), pembeli (musytari), ijab qobul (sighat), barang yang diperjual 
belikan (ma’qud ‘alaih), dan nilai tukar pengganti barang. 19 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, rukun jual beli ada 
tiga, yaitu:
20
 
1). Pihak-pihak. Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli 
terdiri dari penjual, pembeli dan pihak lain yang terlibat dalam 
perjanjian tersebut (Pasal 57) 
21
 
2). Objek. Objek jual beli terdiri dari benda yang berwujud maupun 
yang tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan 
yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar (Pasal 58) 
22
 
3). Kesepakatan. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan 
dan syarat. Ketiganya mempunyai makna hukum yang sama 
(Pasal 59) 
23
 
                                                           
17
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 115. 
18
 Ibid.  
19
 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi,(Jakarta: Kencana 2015), 
hlm. 172. 
20
 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah ,( Jakarta: Kencana,2009), hlm. 30. 
21
 Ibid. 
22
 Ibid. 
23
 Ibid. 
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Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun  jual beli yang 
dikemukakan diatas adalah sebagai berikut: 
1).  Orang yang berakad (aqidain) 
Para imam mazhab sepakat bahwa jual beli dianggap sah jika 
dilakukan oleh orang yang berakal, dengan kehendak sendiri (bukan 
dipaksa), sudah baliqh, dan tidak mubazir (pemboros).24 
2).  Objek jual beli (ma’qud ‘alaih) 
Syarat-syarat dari obyek yang akan diperjual belikan tersebut 
ialah: 
a). Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual. 
Artinya tidak bersangkutan dengan kepemilikan orang 
lain. 
25
 
b). Barang itu dapat diserahkan. 
Tidak sah menjual suatu barang yang tidak dapat 
diserahkan kepada yang membeli, misalnya ikan dalam laut, 
barang rampasan yang masih berada di tangan yang 
merampasnya, barang yang sedang dijaminkan, sebab semua itu 
mengandung tipu daya.  
                                                           
24
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2017), hlm. 279. 
25
 Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah Kontemporer (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2016), 
hlm. 28. 
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c). Barang yang  diperjual belikan harus berupa barang yang 
bermanfaat 
Barang yang di jual belikan harus yang mempunyai 
manfaat, sehingga pihak yang membeli  tidak merasa dirugikan. 
Pengertian manfaat ini tentu saja bersifat relatif, karena pada 
dasarnya setiap barang mempunyai manfaat, sehingga untuk 
mengukur kreteria kemanfaatan ini hendaknya memakai keteria 
agama. Pemanfaatan barang jangan sampai bertentangan dengan 
agama, peraturan perundang-undangan, kesusilaan, maupun 
ketertiban umum yang ada didalam kehidupan bermasyarakat.
26
 
d).  Barang yang diperjual belikan harus suci 
Bahwa dalam ajaran Islam dilarang melakukan jual beli 
barang-barang yang mengandung unsur najis ataupun barang-
barang yang diharamkan oleh ajaran agama.
27
 Sebagai contohnya 
adalah menjual kotoran hewan, darah, minuman keras, daging 
babi, bangkai dan sebagainya. Di antara bangkai ada 
pengecualianya, yakni ikan dan belalang. 
Mazhab Zahiri mengecualikan barang-barang yang 
sebenarnya najis, akan tetapi mengandung unsur kemanfaatan dan 
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 Abdul Ghofur Ansori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia (Konsep, Regulasi, dan 
Implementasi), (Yogyakarta: Gajah Mada Universitay Press, 2010), hlm. 43. 
27
 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Fiqh Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: 
Darul Haq,2004), hlm. 92. 
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tidak dikonsumsi dapat diperjual belikan.
28
 Misalnya kotoran 
hewan yang dimanfaatkan untuk menyuburkan tanaman sebagai 
rabuk. 
e).  Barang yang diperjual belikan harus diketahui oleh pembeli 
Barang yang menjadi objek jual beli harus diketahui 
secara jelas, baik spesifikasinya, jumlahnya, timbangannya, dan 
kualitasnya. Karena ketidak jelasan objek jual beli akan mudah 
menimbulkan sengketa dikemudian hari sehingga tidak memenuhi 
syarat menjadi objek jual beli. Adanya syarat ini bertujuan agar 
pihak-pihak yang bersangkutan dalam melakukan jual beli atas 
dasar kerelaan bersama.  
Untuk menentukan apakah syarat kejelasan suatu objek jual beli 
itu sudah terpenuhi atau belum, adat kebiasaan (‘urf) mempunyai peranan 
penting.
29
 Apabila ‘urf memandang jelas, umpamanya jual beli kacang 
tanah yang sudah waktu ditunai, tetapi masih dalam tanah, kacang dalam 
tanah itu sudah mempunyai syarat kejelasan. 
1) Kekhususan barang yang diperjual belikan harus diketahui. 
2) Penunjukan diaggap memenuhi syarat kekhususan barang yang 
diperjual belikan apabila barang itu ada di tempat jual beli. 
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 Abdul Ghofur Ansori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia (Konsep, Regulasi, dan 
Implementasi), (Yogyakarta: Gajah Mada Universitay Press, 2010), hlm. 42. 
29
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat ; Hukum Perdata Islam,( 
Yogyakarta: UII Press,2000), hlm. 81. 
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3) Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli 
tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut. 
4) Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad 
5) Barang yang diperjual belikan merupakan kepunyaan penjual, 
kepunyaan yang diwakilinya, atau yang mengusahakannya.
30
  
3. Ijab qobul 
Agar ijab dan qobul dalam jual  beli dapat mengakibatkan sahnya  
akad, maka harus memenuhi beberapa syarat sebagai berikut: 
a. Jangan ada yang membatasi / memisahkan, misalnya pembeli 
dan penjualnya setelah penjual menyatakan ijab atau sebaliknya. 
b. Barang yang dijual harus berada di tempat yang berkad.    
c. Milik sendiri atau barang yang sudah dikuasakan, tidak sah.31 
 
4. Klasifikasi jual beli  
Jual beli diklasifikasikan dalam banyak pembagian dalam sudut 
pandang yang berbeda-beda, diantaranya sebagai berikut: 
a. Jual beli ditinjau dari segi sifat nya, dibagi menjadi dua macam 
yaitu : 
1). Jual beli shahih adalah jual beli yang disyariatkan dengan 
memenuhi asalnya dan sifatnya, atau dengan ungkapan lain, 
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 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung:Sinar Baru Algesindo, 2017), hlm. 281. 
31
Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam,  
(Jakarta: AMZAH,2014), hlm. 47.   
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jual beli yang tidak terjadi kerusakan, baik pada rukunnya 
maupun dari syaratnya. 
2). Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu 
rukun, atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang 
akad bukan ahlinya, seperti jual beli yang dilakukan orang gila 
dan anak kecil, 
3). Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan 
syarat pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada 
sifatnya, tetapi jual beli yang dilakukan oleh mumayyiz, 
sehingga menimbulkan pertentangan.
32
 
b. Jual beli ditinjau dari segi shighat-nya, terbagi menjadi dua macam 
yaitu: 
1). Jual beli mutlaq adalah jual  beli yang dinyatakan dengan 
shighat (redaksi) yang bebas dengan kaitannya dengan syarat 
dan sandaran kepada masa yang akan datang.  
2). Jual beli ghair mutlaq adalah jual beli yang shighat-nya 
dikaitkan atau disertakan dengan syarat atau disandarkan 
kepada masa yang akan datang.
33
 
c. Jual beli ditinjau dari segi objeknya, terbagi menjadi empat macam 
yaitu : 
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Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah (Surakarta: IAIN Surakarta, 2013),hlm.101 
33
 Ibid. 
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1). Jual beli muqayadhah adalah jual beli barang dengan barang, 
seperti jual beli binatang dengan binatang, beras dengan beras 
atau sering disebut dengan barter. Jual beli semacam ini 
hukumnya shahih, baik barang tersebut jenisnya sama atau 
berbeda, baik keduanya jenis makanan atau bukan. Apabila 
barangnya atau disyaratkan tidak boleh ada riba atau 
kelebihan.  
2). Jual beli sharf adalah menjual belikan saman (alat pembayaran) 
dengan saman lainnya, seperti dinar dengan dirham. 
3). Jual beli salam adalah penjualan tempo dengan pembayaran 
tunai. Sayyid Sabiq memberikan pengertian salam yaitu jual 
beli sesuatau yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian 
dengan harga (pembayaran) dipercepat (tunai).
34
 Dari definisi 
tersebut diatas bahwa salam adalah jual beli dengan cara 
memesan barang terlebih dahulu yang disebutkan sifatnya atau 
urannya, sedangkan pembayarannya dilakukan dengan tunai. 
Orang  
4). Jual  beli mutlaq 35 
d. Jual beli ditinjau dari segi harga atau ukurannya, jual beli dibagi 
menjadi empat macam yaitu: 
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1). Jual beli murabahah yaitu, menjual barang dengan harganya 
semula ditambah dengan keuntungan dan syarat-syarat 
tertentu. 
2). Jual beli tauliyah yaitu, jual beli barang sesuai dengan harga 
pertama (pembelian) tanpa tambahan. 
3). Jual beli wadiah yaitu jual beli barang dengan mengurangi 
harga pembelian. 
4). Jual beli musawamah yaitu jual beli dengan tidak memberitahu 
harga aslinya oleh si penjual tetapi kedua orang yang akad 
saling meridhai. Jual beli yang berkembang sekarang. 
e. Jual beli yang dilarang 
Wahbah az-Zuhaili membagi macam-macam jual beli yang dilarang 
berdasarkan objek subjek dan lafadznya, diantaranya yaitu:
36
 
1). Jual beli yang dilarang karena objek jual beli (barang yang 
diperjual belikan). Antara lain : 
a). Jual beli gharar, ialah jual beli yang mengandung 
kesamaran, jual beli yang demikian tidak sah. 
b). Jual beli majhul, ialah jual beli singkong yang masih di 
dalam tanah, buah buahan yang masih baru berbentuk 
bunga, dan lain-lain. Jual beli seperti ini menurut jumhur 
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ulama tidak sah karena akan mendatangkan pertentangan 
diantara manusia. 
c). Jual beli sperma binatang, ialah jual beli sperma binatang 
seperti mengkawinkan seekor sapi jantan dengan betina 
agar mendapat keturunan yang baik adalah haram. 
d). Jual beli barang yang dihukumkan najis oleh agama (Al-
Qur’an), ialah jual beli barang-barang yang sudah jelas 
hukunya oleh agama seperti arak, babi, dan berhala 
adalah haram. 
e). Jual beli muzabanah, ialah jual beli buah yang basah 
dengan yang kering,misalnya jual beli padi kering 
dengan bayaran padi yang basah, sedangkan ukurannya 
sama, sehingga akan merugikan pemilik padi kering, 
oleh karena itu jual beli seperti ini dilarang. 
f). Jual beli muhaqallah, ialah jual beli tanam-tanaman yang 
masih di ladang atau di kebun atau di sawah. Jual beli 
seperti ini dilarang oleh agama, karena mengandung 
unsur riba di dalamnya (untung-untungan). 
2). Jual beli yang dilarang karena ahliah atau ahli akad (penjual dan 
pembeli), antara lain:
37
 
a). Jual beli orang gila, ialah jual beli yang dilakukan orang 
yang gila tidak sah, begitu juga jual beli orang yang 
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sedang mabuk juga dianggap tidak sah, sebab ia 
dipandang tidak berakal. 
b). Jual beli anak kecil, ialah jual beli yang dilakukan anak 
kecil dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara 
yang ringan. 
c). Jual beli orang buta, jumhur ulama sepakat bahwa jual 
beli yang dilakukan orang buta tanpa tanpa di terangkan 
sifatnya dipandang tidak sah, karena ia dianggap tidak 
bisa membedakan barang yang jelek dan barang yang 
baik, bahkan menurut ulama Syafi’iyah walaupun 
diterangkan sifatnya tetap dipandang tidak sah. 
d). Jual beli fudhlul, yaitu jual beli milik orang lain tanpa 
seizin pemiliknya, oleh karena itu para ulama jual beli 
yang demikian dipandang tidak sah, sebab dianggap 
mengambil hak orang lain (mencuri). 
e). Jual beli orang yang terhalang (sakit, bodoh atau 
pemboros), ialah jual beli yang dilakukan oleh orang-
orang yang terhalang baik karena ia sakit maupun 
kebodohannya dipandang tidak sah, sebab ia dianggap 
tidak punya kepandaian dan ucapannya dipandang tidak 
dapat dipegang. 
f). Jual beli malja’, ialah jual beli yang dilakukan oleh orang 
yang sedang dalam bahaya. Jual beli yang demikian 
34 
 
menurut kebanyakan ulama tidak sah, karena dipandang 
tidak normal sebagaimana yang telah terjadi pada 
umumnya. 
3). Jual beli yang dilarang karena lafadz (ijab qobul), antara lain: 
a). Jual beli mu’athah, ialah jual beli yang telah disepakati 
oleh pihak (penjual dan pembeli) berkenaan dengan 
barang maupun harganya tetapi tidak memakai ijab 
qobul, jual beli seperti ini dipandang tidak sah, karena 
tidak memenuhi syarat dan rukun jual beli. 
b). Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qobul 
c). Jual beli munjiz, ialah jual beli yang digantungkan dengan 
syarat tertentu atau ditangguhkan pada waktu yang akan 
datang. Jual beli seperti ini dipandang tidak sah, karena 
dianggap bertentangan dengan syarat dan rukun jual beli.  
 
B. Gharar 
1. Definisi gharar  
 Menurut ahli fikih adalah sifat dalam muamalah yang 
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al-„agidah). Secara 
operasional, gharar bisa diartikan kedua belah pihak dalam transaksi tidak 
memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik 
terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang sehingga 
35 
 
pihak kedua dirugikan. Gharar ini terjadi bila mengubah sesuatu yang pasti 
menjadi tidak pasti.
38
 
Dalam suatu transaksi ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 
agar jual beli tersebut dianggap sah secara syara’. Syarat-syarat tersebut 
antara lain yaitu harus terhindar dari ketidak jelasan, pemaksaan, 
pembatasan waktu, spekulasi, kerugian dan syarat-syarat lain yang dapat 
membatalkan suatu transaksi. 
Ketidakjelasan yang dimaksud disini adalah ketidakjelasan yang 
lebih didalam transaksi atau menimbulkan konflik yang sulit untuk 
diselesaikan, yaitu sengketa yang disebabkan argumentasi kedua belah 
pihak yang sama-sama kuat karena adanya faktor ketidakjelasan, baik 
ketidakjelasan objek transaksi, harga, batasan waktu, maupun ketidak 
jelasan mengenai barang jaminan untuk pembayaran yang ditunda. 
Ini lah maqhasid (tujuan) dilarangnya gharar agar tidak ada pihak-
pihak yang dirugikan, karena tidak mendapatkan haknya dan agar tidak 
terjadi perselisihan  dan permusuhan diantara mereka.
39
 
Ketidaktahuan dan ketidakjelasan dalam jual beli gharar dapat 
dilihat dari aspek-aspek berikut:
40
 
a. Barang yang ditransaksikan itu ada atau tidak 
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b. Barang yang ditransaksikan tersebut mampu diserahterimakan atau 
tidak 
c. Metode transaksi yang dilaksanakan, tidak jelas tetapi menarik 
perhatian konsumen sehingga dimungkinkan timbulnya unsur 
penipuan bagi konsumen yang tertarik pada transaksi tersebut 
d. Akad atau konflik mendasari suatu transaksi itu sendiri sifatnya 
tidak jelas. 
 
2. Dasar Hukum 
Gharar hukumnya dilarang dalam syariat Islam, oleh karena itu 
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur 
ghararnya itu hukumnya tidak boleh41, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam surat Al-Baqarah ayat 188: 
 ِواَّكَحْنا ًَن ِا َاهِب اِىُنِذُتَو ِمِط اَبْن اِب ِىُكَُِيَب ِىُكَن اَىِيَا اِىُهُك ْاَت َلاَو اًقِيِشَف اِىُهُك ْاَتِن
 ٌَ ِىًُ َهِعَت ِىُتََِاَو ِىْثِلاْاِب ِساَُّنا ِلاَىِيا ٍِ ِي 
Artinya: 
“ Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu  dapat 
memakan sebagian dari pada harta orang lain itu dengan (jalan 
berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui” (QS. Al-Baqarah:188)42 
 
Kemudian dari hadis Rasulullah SAW: 
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ِسَشَغْنا ِعِيَب ٍِ َع َىَّهَسَو ِّ ِيَهَع ُلله ا َّمص ِللها َلِىُسَس ًهَ 
Artinya:  
“Rasulullah SAW, melarang jual beli yang mengandung gharar.” 
(HR. Imam Muslim) 
 
3. Kriteria gharar 
Unsur gharar bisa menyebabkan transaksi menjadi tidak sah (fasid), 
jika memenuhi unsur-unsur berikut : 
43
 
a. Gharar terjadi pada akad mu’awadhah (transaksi bisnis) 
Gharar terjadi pada akad-akad bisnis seperti akad jual beli, 
akad ijarah (akad sewa-menyewa), akad syirkah (akad bagi hasil),dan 
akad-akad lainnya. Jadi gharar dilarang dalam akad-akad bisnis dan 
diperbolehkan dalam akad-akad sosial. Dalam akad bisnis misalnya, 
seorang penjual tidak boleh menjual barang yang tidak jelas harganya. 
Tetapi sebaliknya si pemberi boleh menurut Islam bersedakah barang 
yang tidak jelas harganya kepada orang lain (penerima sedekah). 
Kaidah sesuai dengan logika fiqh dan maqashid karena dalam 
bab bisnis berlaku adalah pertukaran dan imbal hasil, masing-masing 
pelaku mendapatkan haknya, baik barang ataupun keuntungan. 
Sehingga setiap bentuk gharar yang mengakibatkan satu atau seluruh 
pihak dirugikan, itu betentangan dengan tujuan (maqashid) transaksi 
tersebut.  
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b. Termasuk gharar berat 
Menurut para ulama, gharar itu berbeda-beda jenis dan 
tingkatannya, ada gharar berat dan ada gharar ringan. 
1). Gharar berat 
 Abu al-Walid al-baji menjelaskan batasan (dhabit) gharar 
berat tersebut yaitu: gharar berat itu adalah gharar yang sering 
terjadi pada akad, sehingga menjadi sifat akad tersebut. 
Atau singkatnya, gharar berat adalah gharar yang bisa 
dihindarkan dan menimbulkan perselisihan diantara para pelaku 
akad.
44
  
 Gharar jenis ini berbeda-beda, sesuai dengan kondisi dan 
tempat, oleh karena itu standar gharar ini dikembalikan kepada 
‘urf (tradisi). Contoh gharar berat ialah menjual buah-buahan 
yang belum tumbuh, memesan barang (akad salam) untuk barang 
yang tidak pasti ada pada waktu penyerahan. Menurut ‘urf, gharar 
ini bisa menyebabkan terjadinya perselisihan antara pelaku akad, 
oleh karena itu gharar jenis ini mengakibatkan akad menjadi fasid 
(tidak sah). 
2). Gharar ringan 
 Yang dimaksud dengan gharar ringan ialah gharar yang 
tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi menurut 
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‘urf tujjar (tradisi pebisnis) sehingga pelaku akad tidak dirugikan 
dengan gharar tersebut. 
 Gharar ringan ini dibolehkan menurut Islam sebagai 
rukshah (keringanan) dan dispensasi khususnya bagi pelaku 
bisnis. Karena gharar itu tidak bisa dihindarkan dan sebaliknya 
sulit sekali melakukan bisnis tanpa gharar ringan tersebut. 
c. Gharar terjadi pada objek akad 
Gharar yang diharamkan adalah gharar yang terjadi pada objek 
akad, sedangkan gharar  yang terjadi pada pelengkap objek akad itu 
boleh. Misalnya seorang menjual buah-buahan yang belum tampak 
buahnya. Jika yang menjadi objek adalah buah-buahannya maka 
transaksi itu fasid (tidak sah) karena ada unsur ghararnya , karena 
kemungkinan pohon itu tidak berbuah. 
45
 
Tetapi jika yang dijual adalah pohonnya (dan buah-buahan 
sebagai pelengkapnya), maka gharar ini tidak termasuk akad karena 
unsur ghararnya terletak bukan pada objek akad (pohon), tetapi pada 
buahnya  yang statusnya sebagi pelengkap.  
Pemilahan antara bagian inti akad dan pelengkap itu 
dikembalikan kepada kesepakatan pihak-pihak akad juga ‘urf (tradisi) 
yang menafsirkan mana bagian inti dan mana bagian pelengkap. 
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d. Tidak ada kebutuhan (hajat) syar’i terhadap akad 
Yang dimaksud dengan hajat adalah sebuah kondisi dimana 
setiap orang diperkirakan mendapatkan kesullitan (masyaqqah), jika 
tidak melakukan transaksi gharar tersebut, baik kebutuhan (hajah) itu 
bersifat umum ataupun khusus.
46
 
Hajah yang diamaksud harus jelas (muta’ayyinah) yakni tidak 
ada pilihan yang halal kecuali akad yang mengandung gharar  
tersebut, seperti bolehnya menjadi anggota asuransi konvensional 
(yang mengandung gharar) selama tidak ada asuransi syariah. Karena 
kebutuhan masyarakat terhadap asuransi menjadi kebutuhan 
mendesak, karena jika tidak berasuransi, maka beban biaya 
pengobatan memberatkan masyarakat.  
C. Harga 
1. Definisi Harga 
Harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau 
mungkin yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi 
dari produk dan pelayanannya. Harga merupakan satu-satunya unsur 
dari bauran pemasaran yang menghasilkan penerimaan bagi 
perusahaan sedangkan yang lainnya menimbulkan biaya.
47
 
Harga dalam fiqh Islam dikenal dengan dua istilah yang 
berbeda mengenai harga suatu barang, yaitu as-saman dan as-si’r. As-
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saman adalah patokan harga suatu barang, sedangkan as-si’r adalah 
harga yang berlaku secara aktual di dalam pasar. 
48
 
Menurut jumhur ulama telah sepakat bahwa Islam menjunjung 
tinggi mekanisme pasar bebas, maka hanya dalam kondisi tertentu saja 
pemerintah dapat melakukan kebijakan penetapan harga. Dalam 
Islam, baik yang bersifat barang maupun jasa maupun jasa, terdapat 
norma, etika agama dan peri kemanusiaan yang mennjadi landasan 
pokok bagi pasar Islam yang bersih, yaitu : 
49
 
a.  Larangan menjual atau memperdagangkan barang-barang yang 
diharamkan 
b. Bersikap benar, amanah dan jujur 
c. Menegakan keadilan dan mengharamkan riba 
d. Menerapkan kasih sayang. 
e. Menegakna toleransi dan persaudaraan. 
2.  Penentuan Harga  
Islam menghargai hak penjual dan pembeli untuk menentukan 
harga sekaligus melindungi hak keduanya. Islam membolehkan, bahkan 
mewajibkan, pemerintah melakukan intervensi harga, bila kenaikan harga 
disebabkan adanya distorsi terhadap permintaan dan penawaran. 
Kebolehan intervensi harga antara lain: 
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a. Intervensi harga menyangkut kepentingan masyarakat yaitu 
melindungi penjual dalam hal tambahan keuntungan (profit margin) 
sekaligus melindungi pembeli dalam hal purchasing power. 
b. Bila tidak dilakuukan intervensi harga maka penjual dapat menaikan 
harga dengan cara ukhtikar atau ghaban faa hisy. Dalam hal ini 
penjual menzalimi si pembeli. 
c. Pembeli biasanya mewakili masyarakat yang lebih luas, sedangkan 
penjual mewakili kelompok masyarakat yang lebih kecil, sehingga 
intervensi harga berarti pula melindungi kepentingan masyarakat 
yang lebih luas. 
50
 
Menurut Ibnu Taimiyah Harga ditentukan oleh kekuatan dan 
penawaran  yaitu :
51
 
a. Ghaban faa-hisy yaitu menjual harga diatas pasar. Harga yang tinggi 
ini dapat diambil karena memanfaatkan ketidaktahuan/ kebodohan 
konsumen terhadap barang yang dijual. 
b. Tadlis yaitu tindakan menyembunyikan kecacatan barang yang 
dilakukan penjual untuk mengelabuhi pembeli. 
c. Ikhtikar (penimbunan) yaitu mengambil keuntungan di atas 
keuntungan norma dengan menjual lebih sedikit barang untuk harga 
yang lebih tinggi. 
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3.  Penyebab Rusaknya Harga  
Dalam ekonomi Islam siapapun boleh berbisnis. Namun, demikian, 
dia tidak boleh melakukan distorsi yang bisa merusak harga ataupun 
mendistorsi pesaing yang lain. Oleh sebab itu Islam melarang praktik-
praktik jual beli yang bisa merusak harga antara lain:  
a. Penipuan, misalnya kolusi produsen dan distributor dalam 
menetapkan harga, ketidaktahuan konsumen, penyalahgunaan kuasa 
dan manipulasi emosi atau menggunakan kondisi psikologi orang 
yang sedang berkabung. 
b. Gharar, jual beli yang tidak memenuhi perjanjian dan tidak dapat 
dipercaya, dalam keadaan bahaya, tidak diketahui harganya , 
barangnya, keselamatan kondisi barang waktu diperoleh. 
c. Ghaban fa-hisy adalah menjual diatas harga pasar. Ghabn adalah 
selisih antara harga yang disepakati penjual dan pembeli dengan 
harga yang disepakati penjual dan pembeli dengan harga pasar akibat 
ketidaktahuan pembeli akan harga. Sedangkan tadlis adalah 
penipuan pada pihak penjual dan pembeli dengan menyembunyikan 
cacat saat  bertransaksi.
52
 
D. Al-‘Urf 
1. Definisi Al-‘urf 
Kata ‘urf secara etimologi berasal dari kata “arafa, ya’rifu” sering 
diartikan dengan al-ma’ruf dengan arti “sesuatu yang dikenal”. Atau 
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berarti yang baik.
53
 Sedangkan secara terminologi, seperti yang 
dikemukakan oleh Abdul-Karim Zaidan yaitu sesuatu yang tidak asing 
lagi bagi satu masyarakat karena telah menjadi sesuatu kebiasaan dan 
menyatu dengan kehidupan  mereka baik berupa perbuatan atau 
perkataan.
54
  
Kata ‘urf dalam pengertian terminologi sama dengan istilah ‘adah 
(kebiasaan), yaitu sesuatu yang telah mantap didalam jiwa dari segi 
dapatnya diterima oleh akal yang sehat dan watak yang benar.
55
 Kata al-
adah disebut demikian karena ia dilakukan secara berulang-ulang. 
Sehingga menjadi kebiasaan masyarakat. Ulama Wahbah al-Zuhaili 
berpendapat bahwa ‘urf mengandung makna: apa yang menjadi kebiasaan 
manusia dan mereka ikuti dari setiap perbuatan yang umum diantara 
mereka.
56
 
Sedangkan Abdul Karim Zaidah mendefinisikan ‘urf sebagai 
sesuatu yang tidak asing bagi suatu masyarakat karena telah menjadi 
kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan 
atau perkataan.
57
 Menurut Abdul Wahab Khalaf, ‘urf adalah segala apa 
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yang dikenal oleh manusia dan berlaku padanya baik perbuatan, perkataan 
ataupun meninggalkan sesuatu.
58
 
Oleh karena itu para ulama mendefinisikan ‘urf sebagai sesuatu 
yang telah saling dikenal oleh manusia dan mereka menjadikannya 
sebagai trandisi, baik berupa perkataan, perbuatan ataupun sikap 
meninggalkan sesuatu dimana ‘urf juga disebut sebagai istiadat.59 
Dari penjelasan diatas dapat dipahami, bahwa ‘urf terdiri dari dua 
bentuk yaitu „urf al-qauli (kebiasaan yang berbentuk perkataan), misalnya 
kalimat “engkau saya kembalikan kepada orang tuamu” dalam 
masyarakat Islam Indonesia mengandung arti talak. Sedangkan „urf al-
fi’il (kebiasaan dalam bentuk perbuatan) seperti transaksi jual beli barang 
kebutuhan sehari-hari dipasar, tanpa mengucapkan lafal ijab dan qobul 
yang disebut jual beli muatah.60 Dari beberapa definisi diatas dapat 
disimpulkan pengertian ‘urf adalah apa yang dikenal masyarakat baik 
berupa berbuatan atau aturan-aturan yang telah menjadi kebiasaan bagi 
masyarakat tersebut. Sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain yang 
berbeda dikalangan masyarakat mengenal tradisi tersebut. 
Para ulama ushul fiqh membedakan adat dan ‘urf sebagai salah satu 
dalil untuk menetapkan hukum syara’. Menurut mereka ‘urf adalah 
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kebiasaan mayoritas kaum, baik berupa berbuatan maupun perkataan, 
sedangkan adat didefinisikan dengan sesuatu yang dilakukan berulang 
kali tanpa adanya hubungan rasional. 
61
 
 
2. Dasar hukum 
 Pada dasarnya, semua ulama menyepakati kedudukan ‘urf sahih 
sebagai salah satu dalil shara’. 62 Namun diantara mereka terdapat 
perbedaan pendapat dari segi intensitas penggunaannya sebagai dalil. 
Dalam hal ini, ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah adalah yang paling 
banyak menggunakan ‘urf sebagai dalil, di bandingkam dengan ulama 
Safiyyah dan Hanabillah.
63
 
 Adapun kehujjahan ‘urf sebagai dalil shara’ didasarkan atas: 
a. Al-Quran 
Dasar hukum yang digunakan para ulama mengenai 
kehujjahan „urf dijelaskan dalam al-Qur’an yaitu surah al-A’raf (7) 
ayat 199. 
 ٍَ ِيِهِْ اَجْنا ٍِ َع ِضِشِعَاَو ِفِشُعْناِب ِشُيْأَو َىْفَعْنا ِزُخ 
 
Artiya: 
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“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang-orang yang 
mengerjakan orang ma‟ruf. Serta berpalinglah dari pada orang-
orang yang bodoh.” 64 (al- A’raf: 199) 
 
Melalui ayat diatas Allah SWT memerintahkan kaum 
muslimin untuk mengerjakan yang ma’ruf ialah yang dinilai oleh 
kaum muslimin sebagai kebaikan, dikerjakan berulang-ulang dan 
tidak bertentangan dengan watak manusia yang benar, dan dibimbing 
oleh prinsip-prinsip ajaran Islam.
65
 
b. Hadist  
Adapun dalil sunnah yang menunjukan kehujjahan ‘urf adalah 
dari Abdullah bin Mas’ud ra. Rasulullah bersabdah: 
 َذُِِع َىُهَف ًاِيَسَِىًُ ِهِسُلما ُِ اَساَيَو ٍْ َسَح ِّ َّهناَذُِِع َىُهَف اَُّسَح ٌَ ِىًُ ِهِسُلم ا ُِ اَس اًَ َف
 ِّ َّهناٌءِيَس  
 “Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik dari 
sisi Allah, dan sesuatu yang mereka nilai buruk maka ia buruk di 
sisi Allah”. 
Ungkapan Abdullah bin Mas’ud diatas, baik dari segi redaksi 
ataupun maksudnya menunjukan bahwa kebiasaan-kebiasaan baik 
yang berlaku didalam masyarakat muslim yang sejalan dengan 
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kebiasaan yang dinilai baik oleh masyarakat akan melahirkan 
kesulitan dan kesempatan dalam kehidupan sehari-hari.
66
 
c. Kaidah Fiqhiyah 
Kaidah yang berkaitan dengan ‘urf antara lain: 
ٌتًَ َّكَحُي ُةَداَعْنَا 
“Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum”. 
 
ِّصَُّناِب ِتِب اَّثناَك ِفِوُشِعًَ َنْاِب ُتِبأَّثنَا 
 
“Yang ditetapkan melalui „urf sama dengan apa yang ditetapkan 
melalui nash”.67 
Ketetapan-ketetapan yang didasarkan kepada kebiasaan 
diberlakukan seperti yang ditetapkan dalam nash. Misalnya, kebiasaan 
dalam perceraian dalam sepasang suami istri, anak diasuh oleh 
ibunya, sedangkan biaya perawatan anak tersebut dibebankan kepada 
ayahnya. 
 
3. Syarat Al-‘Urf 
 Para ulama ushul fiqh menetapkan beberapa persyaratan untuk 
menerima ‘urf sebagai salah satu dalil yang menetapkan hukum syara’. 
Syarat-syarat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
68
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67
 Abdul Wahid, Kumpulan Kaidah Ushul Fiqh, (Jogjakarta: IRCiSoD,2014), hlm. 155. 
49 
 
a. Tidak ada dalil yang khusus untuk kasus tersebut baik dalam al-
Qur’an dan Sunnah. 
b. Pemakain tidak mengakibatkan dikesampingkannya nash syariah 
termasuk juga tidak mengakibatkan kemafsadatan, kesempitan dan 
kesulitan. 
c. Telah berlaku secara umum dalam arti bukan hanya biasa 
dilakukan oleh beberapa orang saja. 
 Abdul –Karim Zaidan menyebutkan beberapa persyaratan bagi ‘urf 
yang bisa dijadikan landasan hukum yaitu:
69
 
a. ‘Urf itu harus termasuk ‘urf yang shahih dalam arti tidak 
bertentangan dengan ajaran al-Quran dan Sunnah.  
b. ‘Urf itu bersifat umum, dalam arti minimal telah menjadi kebiasaan 
mayoritas penduduk negeri itu. Oleh karena itu, kalau hanya 
merupakan kebiasaan orang-orang tertentu saja, tidak bisa 
dijadikan sebagai sebuah sandaran hukum. 
c. ‘Urf itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang 
akan dilandaskan kepada „urf itu. 
d. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan 
kehendak ‘urf tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad 
telah sepakat untuk tidak terikat dengan kebiasaan yang berlaku 
umum, maka yang dipegang adalah ketegasan itu, bukan „urf. 
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 Disamping itu ada beberapa syarat dalam pemakain ‘urf antara lain 
yaitu:
70
 
a. ‘Urf tidak boleh dipakai untuk hal-hal yang akan menyalahi nash 
yang ada. 
b. ‘Urf tidak boleh dipakai bila mengesampingkan kepentingan 
umum. 
c. ‘Urf bisa dipakai apabila tidak membawa kepada keburukan-
keburukan atau kerusakan. 
 
4. Macam Al- ‘urf 
 Dalam praktiknya di masyarakat terdapat berbagai macam ‘urf 
yang dibentuk. Oleh karena itu ‘urf perlu dibagi ke dalam beberapa 
kelompok agar bisa mudah dipahami. Dalam hal ini, para ulama membagi 
‘urf menjadi tiga macam yaitu: 71 
a. Dari segi objeknya 
1). Al-‘urf qauli adalah kebiasaan masyarakat dalam penggunaan 
kata-kata atau ucapan.
72
 Sehingga makna ungkapan itulah yang 
dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.  
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2). Al-‘urf fi’li adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 
perbuatan. Perbuatan biasa adalah perbuatan masyarakat dalam 
masalah kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan 
orang lain, seperti kebiasaan masyarakat memakai pakaian tertentu 
dalam acara-acara khusus. 
b. Ditinjau dari segi cangkupannya 
1). Al-‘urf al-‘am adalah kebiasaan yang telah umum berlaku dimana-
mana, hampir seluruh penjuru dunia, tanpa memandang negara, 
bangsa dan agama.
73
 Misalnya, menganggukan kepala tanda 
menyetujui dan menggelengkan kepala berarti tanda menolak. 
2). Al-‘urf al-khas adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan 
masyarakat tertentu.
74
 Seperti adat menarik garis keturunan melalui 
garis ibu tau perempuan (matrilineal) di Minangkabau dan melalui 
bapak (patrilineal) di kalangan suku Batak. 
c. Ditinjau dari segi kehujahannya. 
1). Al-‘urf al-shahih adalah sesuatu yang baik menjadi kebiasaan 
suatu masyarakat, namun tidak sampai menghalalkannya yang haram 
dan tidak pula sebaliknya.
75
 Misalnya, memberi hadiah sebagai suatu 
penghargaan atas suatu prestasi. 
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2). Al-‘urf al-fasid adalah kebiasaan yang berlaku disuatu tempat 
meskipun merata pelaksanaannya, namun bertentangan dengan 
agama, undang-undang Negara dan sopan santun.
76
 Misalnya, berjudi 
untuk merayakan suatu peristiwa. 
 
5. Kedudukan ‘urf 
 Pada dasarnya semua ulama sepakat bahwa kedudukan ‘urf shahih 
sebagai salah satu dalil syara’. Akan tetapi diantara mereka terdapat 
perbedaan pendapat dari segi intensitas penggunaan sebagai dalil. Dalam 
hal ini ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah adalah yang paling banyak 
menggunakan „urf sebagai dalil dibandingkan dengan ulama Safiiyah dan 
Hanabillah.
77
 
 ‘Urf shahih harus dipelihara oleh orang mujtahid di dalam 
menciptakan hukum-hukum dan oleh seorang hakim memutus perkara. 
Karena apa yang telah menjadi kebiasaan dan dijalankan oleh banyak 
orang adalah menjadi kebutuhan dan menjadi maslahat yang 
diperlukannya. Oleh karenanya, selama kebiasaan tersebut tidak 
bertentangan ataupun berlawanan dengan dalil syara’, maka dalam hal ini 
wajib diperhatikan.
78
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 „Urf fasid tidak diperhatikan, karena memeliharannya berarti telah 
menantang suatu dalil syara’. Oleh karena itu apabila seorang telah 
terbiasa mengadakan perjanjian yang fasid, seperti perikatan yang 
mengandung riba atau mengandung unsur penipuan maka kebiasaan-
kebiasaan tersebut tidak mempunyai pengaruh dalam menghalalkan 
perjanjian tersebut. Hanya saja perjajian seperti itu dapat ditinjau dari segi 
lain untuk dibenarkan. Misalnya dari segi sangat dibutuhkan atau dari segi 
darurat, bukan karena sudah terbiasa dilakukan oleh orang banyak. Jika 
sesuatu hal tersebut termasuk kondisi darurat atau kebutuhan mereka, 
maka ia diperbolehkan.
79
 
 Hukum yang didasarkan atas ‘urf dapat berubah dengan perubahan 
pada suatu masa atau tempat. Karena sesungguhnya cabang akan berubah 
dengan perubahan pokoknya. Oleh karena itu dalam perbedaan pendapat 
semacam ini, para fuqaha mengatakan : “sesungguhnya perbedaan 
tersebuta adalah perbedaan masa dan zaman, bukan perbedaan hujjah dan 
dalil.” 
6. Hikmah Al-‘Urf 
Adapun yang hikmah yang terkandungg dalam ‘urf antara lain : 
a. Bahwa ‘urf shahih mengandung unsur kemaslahatan bersama 
dikalangan masyarakat. 
b. ‘urf mencangkup sikap saling pengertian di antara manusia atas 
perbedaan di antara mereka 
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c. urf shahih bisa dijadikan sebagai sandaran hukum dalam 
menetapkan suatu persoalan yang tidak ada ketentuannya dalam 
nas. 
d. Sesuatu yang telah menjadi adat kebiasaan yang diterima 
masyarakat dan tidak ada para pihak yang merasa dirugikan karena 
adanya kesefahaman dan sikap saling pengertian satu sama lain. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PRAKTIK JUAL BELI SEPEDA DENGAN CARA 
TUKAR TAMBAH DI TOKO SEPEAD YOKO PASAR JUNGKE 
KABUPATEN KARANGANYAR 
 
A. Gambaran Umum Toko Sepeda Yoko 
1. Sejarah Toko Sepeda Yoko 
Toko Sepeda Yoko ialah salah satu toko yang berada di Pasar 
Jungke Karanganyar. Toko Sepeda Yoko menjual berbagai macam 
sepeda dan perlengkapan sepeda. Toko Sepeda Yoko berada di sisi 
Utara Pasar Jungke, yaitu di Jl. Dahlia I. 
Pada tahun 1987 awalnya Bapak Yoko hanya sebagai karyawan 
di toko yang ia miliki sekarang, toko tersebut hanya menjual jasa saja 
yaitu service sepeda dan perlengkapan atau onderdil sepeda. Tetapi 
kemudian pemilik toko mengalami masalah finansial yang kemudian 
mengakibatkan kebangkrutan. Kemudian pada tahun 1989 Bapak Yoko 
Menyewa toko tersebut untuk ia jadikan usaha sendiri, yang lama 
kelamaan toko tersebut bisa ia beli sendiri. 
1
 
Kemudian pada tahun 2015 Bapak Yoko membeli sebuah Toko. 
Toko inilah yang saat ini menjadi tempat usaha Toko Sepeda Yoko 
yang dijalankan oleh Bapak Yoko sekarang. Untuk mengisi toko yang 
baru ia beli, Bapak Yoko membutuhkan modal awal sekitar Rp. 
60.000.000.00,-. Yang dahulunya berupa kios kecil dan hanya menjual 
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jasa service serta beberapa onderdil sepeda saja sekarang sudah 
mengalami kemajuan, toko yang ia miliki sekarang sudah lumayan 
besar dan menjual berbagai macam sepeda, onderdil, tukar tambah 
sepeda serta melayani service sepeda.  
Selama beberapa tahun menjalankan usaha Toko Sepeda Yoko 
ini, Bapak Yoko saat ini telah memiliki pelanggan yang cukup banyak 
dan saat ini terdapat kurang lebih 100 unit sepeda yang siap dijual 
dengan berbagai macam dan berbagai kualitas serta harga yang telah 
disesuaikan. Harga yang ditawarkan untuk sepeda yang masih baru 
mulai dari Rp. 400.000.00,- sampai jutaan rupiah, sedangkan untuk 
harga sepeda bekas yaitu berkisar Rp. 150.000.00,- hingga jutaan 
rupiah. 
Penjualan sepeda pada Toko Sepeda Yoko  ini mencapai rata-
rata 10 unit dalam setiap minggunya. Dalam sehari ia bisa menjual 
sepeda dengan sistem tukar tambah sebanyak 3 kali. Dan untuk 
menjalankan usaha sepeda ini, Bapak Yoko dibantu oleh istrinya sendiri 
yang bernama Ibu Ria. 
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2. Visi dan Misi Toko Sepeda Yoko 
a. Visi Toko Sepeda Yoko  
Menjadikan setiap pelanggan sepeda di Toko Sepeda Yoko sebagai 
teman dan konsumen seumur hidup.
2
 
b. Misi Toko Sepeda Yoko  
Memberikan layanan sepenuh hati demi kenyaman pelanggan dan 
memberikan solusi terbaik bagi pelanggan. 
3. Produk yang dijual Toko Sepeda Yoko 
Dalam usaha meningkatkan usahanya, Toko Sepeda Yoko di 
Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar, saat ini melakukan kegiatan 
penjualan berbagai jenis sepeda dengan berbagai macam merk seperti: 
a. Family 
Family ialah merk sepeda yang berfokus pada sepeda untuk 
anak. Sehingga model dan warna yang ditawarkan cocok dengan 
selera anak kecil. Meskipun memiliki model yang lucu, tetapi merk 
family menawarkan material yang berkualitas dan telah memenuhi 
sertifikat SNI. 
b. Pasific 
Pasific ialah merk sepeda lokal. Merk ini termasuk tergolong 
wajah baru di dunia produksi tanah air tetapi merk ini mampu menarik  
perhatian banyak kalangan karena didukung dengan desain sepeda 
yang menarik serta harga yang menggiurkan. . 
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c. Wimcycle 
Wimcycle ialah merk buatan indonesia yang yang berhasil 
menjual sepeda-sepedanya hingga ke 20 negara tentunya dengan 
kualitas dari wimcycle yang cukup awet dan tentunya terus 
mengeluarkan berbagai macam jenis dan model sepeda. Wimcycle 
menyediakan sepeda untuk berbagai usia dan kebutuhan,mulai dari 
anak-anak, keluarga, BMX, sepeda roda tiga hingga sepeda gunung. 
d. Polygon 
Polygon ialah merk sepeda buatan dalam negeri, meskipun 
buatan dalam negeri kualitas dari sepeda-sepeda keluaran Polygon 
sangat bisa disandingkan dengan kualitas merk sepeda ternama di 
dunia. 
e. Atlantis  
Atlantis ialah merk sepeda yang mempunyai kualitas tinggi 
terutama sepeda gunung yang ia produksi. Dengan kualitas tinggi 
tersebut Atlantis harga yang ditawarkan cukup terjangkau.  
f. United Bike 
United Bike juga merupakan produk dalam negeri yang 
kualitasnya juga sangat baik sehingga mampu bersaing dengan 
Polygon. United Bike memproduksi berbagai macam sepeda, tetapi  
nampaknya lebih berfokus dalam memasarkan sepeda gunung dan 
sepeda balap. 
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g. Schwinn  
Schwinn ialah merk yang berasal dari Amerika Serikat. Merk 
terkenal ini memproduksi sepeda gunung, sepeda santai, sepeda 
elektrik sampai dengan sepeda untuk fitness.  
h. Scott 
Scott ialah merk sepeda yang berasal dari Swiss. Dalam 
produksi sepeda Scott telah memiliki beragam tipe terbaik dikelasnya. 
Mengenai harga sepeda scott memiliki harga yang relatif serta 
memiliki kualitas baik pula. 
i. Specialized 
Specialized ialah merk sepeda yang berasal dari Amerika 
Serikat. Tidak hanya memproduksi sepeda gunung, Specialized juga 
memproduksi beberapa jenis sepeda lain, mulai dari sepeda untuk 
balapan dijalan yang mulus, olahraga sehati-hari, e-bikes, dan sepeda 
untuk anak-anak.  
j. Giant  
Giant adalah produk yang berasal dari Taiwan. Ini adalah merk 
sepeda terbaik di dalam pasar sepeda kelas dunia, bahkan diklaim 
sebagai perusahaan sepeda terbesar di dunia.  
Disamping menyediakan merk bentuk dan tipe tersebut diatas, 
Toko Sepeda Yoko juga menjual berbagai perlengkapan dan alat-alat 
sepeda dengan berbagai tipe,  melayani service kepada konsumen atau 
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pelanggan sepeda serta melayani jual beli sepeda bekas ataupun tukar 
tambah sepeda.  
Toko sepeda Yoko ramai dikunjungi oleh konsumen ketika 
musim panen raya, kenaikan kelas anak sekolah, serta ketika hari raya. 
Karena  ketika musim tersebut banyak masyarakat yang berkunjung 
untuk membeli sepeda dan ada juga yang melakukan transaksi dengan 
jual beli secara tukar tambah. Adapun ketika hari raya banyak juga 
masyarakat yang berkunjung ke toko, untuk membeli sepeda yang baru 
atau untuk melakukan transaksi jual beli dengan tukar tambah, tetapi 
dihari-hari biasa ada juga konsumen yang datang untuk menjual, 
membeli atau melakukan transaksi jual beli sepeda secara tukar tambah, 
tetapi tidak seramai ketika musim panen raya, kenaikan kelas anak 
sekolah dan ketika hari raya.  
 
B. Praktik Jual Beli Sepeda Dengan Cara Tukar Tambah di Toko Sepeda 
Yoko 
Di dalam perkembangan ekonomi sekarang ini telah banyak 
muncul berbagai jual beli diantaranya adalah praktik jual beli sepeda 
dengan cara tukar tambah di Toko Sepeda Yoko. Praktik jual beli sepeda 
dengan cara tukar tambah ini sudah ada sejak zaman dahulu dan sudah 
menjadi kebiasaan. Praktik jual beli sepeda dengan cara tukar tambah 
adalah pembeli membawa sepeda miliknya untuk ditukar dengan sepeda 
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yang ia inginkan di Toko, kemudian pembeli memberikan tambahan uang 
dengan membayar selisih harga.  
Sistem yang biasanya digunakan Toko Sepeda dalam melakukan 
transaksi jual beli, yaitu:  
1. Jual, yaitu pemilik toko menjual barang yang ia perdagangkan secara 
langsung, agar masyarakat yang ingin memilikinya/ 
menginginkannya bisa membeli sepeda tersebut.  
2. Beli, yaitu pemilik toko menerima masyarakat yang ingin menjual 
sepedanya. Tentunya pemilik toko akan melihat kondisi barang 
terlebih dahulu sebelum sepakat untuk membeli. Pemilik toko tidak 
sembarangan mentransaksikan barang, ia harus memperhatikan 
gerak gerik orang akan bertransaksi tersebut,  serta ia akan menolak 
jika anak kecil yang akan membeli atau menjual sepeda, kecuali 
dengan orang tuanya.
3
  
3. Tukar tambah, yaitu masyarakat yang ingin menukar sepeda yang ia 
miliki dengan sepeda yang baru, kemudian pembeli memberikan 
tambahan uang dengan membayar selisih harga antara sepeda yang 
ingin dibeli dari penjual dengan sepeda yang pembeli miliki 
sebelumnya.  
Praktik jual beli sepeda dengan cara tukar tambah, ialah pembeli 
menukar sepeda yang ia miliki dengan sepeda yang ingin ia beli dengan 
                                                           
3
 Yoko, pemilik  Toko Sepeda Yoko, Pasar Jungke, Kabupaten Karangnyar, Wawancara 
Pribadi, 1 Mei 2019, Pukul 11.00 WIB. 
62 
 
membayar tambahan uang.
4
 Praktik jual beli sepeda dengan cara tukar 
tambah, disini pembeli mendatangi toko dengan membawa sepeda yang ia 
miliki sebelumnya untuk ditukar dengan sepeda yang ia inginkan. 
Kemudian pemilik toko melihat kondisi barang tersebut untuk ditaksir 
harganya. Pembeli melihat-lihat atau memilih sepeda yang ia inginkan. 
Setelah itu pembeli menyampaikan keinginannya untuk membeli sepeda 
yang ia akan beli. Pemilik toko menyampaikan tambahan yang harus ia 
bayar.  
Disini, jika pembeli tidak menanyakan harga yang sepeda 
sebelumnya yang pembeli miliki, maka pemilik toko tidak akan 
menyampaikan harga sebenarnya barang tersebut.
5
 Serta pemilik toko 
tidak menyebutkan harga sepeda baru yang ingin pembeli miliki. Jadi, 
pemilik toko hanya menyebutkan nominal tambahan uang yang harus 
pembeli bayar.Setelah itu terjadilah proses tawar menawar antara penjual 
dan pembeli. Dan apabila mencapai kesepakatan maka terjadilah transaksi 
tukar tambah.  
Seperti yang dilakukan oleh bapak Yudi, ia memilih tukar tambah 
dikarenakan, ia hanya mempunyai budget yang minim, sehingga ia hanya 
mampu untuk tukar tambah. Bapak Yudi tidak merasa ada unsur 
                                                           
4
 Ibid.  
5
 Ibid.  
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keterpaksaan saat ia melakukan tukar tambah, karena sudah sesuai dengan 
kesepakatan.
6
 
Bapak Ahmad, ia memilih melakukan tukar tambah karena, agar 
tidak menjadikan sepeda sebelumnya mubadzir sebab  sudah tidak terpakai 
lagi. Walaupun demikian ia sedikit terpaksa dengan kesepakatan tambahan 
uang yang harus ia bayar, karena menurutnya masih terlalu agak tinggi. Ia 
masih harus membayar uang tambahan sebesar Rp. 1.050.000. Tapi ia 
paham karena sepeda yang ia cari jarang dipunyai oleh toko sepeda 
lainnya, sehingga wajar jika uang tambahannya masih terlalu tinggi. 
7
 
Namun, ketika ia bertanya kepada pemilik toko mengenai harga dari 
sepeda yang ia miliki tersebut dihargai berapa, pemilik toko tidak 
menjawab.  
Ibu Etik, ia memilih tukar tambah sepeda dikarenakan anaknya 
yang masih kecil meminta sepeda, sebenarnya dirumah ia memiliki sepeda 
tetapi anaknya tidak mau memakainya. Anaknya meminta sepeda yang 
berwarna merah muda dan ada gambar kartun Hellowkitty. Kemudian ia 
memutuskan untuk melakukan tukar tambah di Toko Sepeda Yoko. Ketika 
melakukan transaksi tukar tambah ia tidak merasa adanya keterpaksaan. Ia 
juga menyatakan bahwa harga tambahan yang harus ia bayar menurutnya 
                                                           
6
 Yudi, pembeli sepeda di Toko Sepeda Yoko, Pasar Jungke, Kabupaten Karangnyar, 
Wawancara Pribadi, 1 Mei 2019, Pukul 14.30 WIB. 
7
 Ahmad, pembeli sepeda di Toko Sepeda Yoko, Pasar Jungke, Kabupaten Karangnyar, 
Wawancara Pribadi, 1 Mei 2019, Pukul 12.15 WIB. 
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wajar-wajar saja. Ia tidak mencoba menanyakan kepada pemilik toko 
mengenai harga sepeda yang ia miliki tersebut diberi harga berapa. 
8
 
Ibu Safa, ia memilih tukar tambah lantaran anaknya ingin memiliki 
sepeda yang model baru, sehingga ia melakukan tukar tambah. Ia merasa 
kecewa karena harga yang ditawarkan masih cukup tinggi, sebenarnya ia 
sudah mengajak anaknya untuk melihat-lihat sepeda di toko sekitar pasar, 
tetapi anaknya merengek meminta sepeda yang ada di toko Bapak Yoko, 
alhasil ia membelikan sepeda itu untuk anaknya dengan melakukan jual 
beli dengan cara tukar tambah. 
9
 Ibu Safa merasa kurang puas atau masih 
ada yang mengganjal, karena ia merasa harganya masih terlalu tinggi dan 
ketika ia bertanya mengenai harga sepeda yang ia miliki, pemilik toko 
hanya menjawab bahwa sudah pas. Namun, sudah pas yang dimaksud 
pemilik toko tersebut tidak dijelaskan lebih rinci bahwa harga sepeda 
tersebut berapa.  
 
                                                           
8
 Etik, pembeli sepeda di Toko Sepeda Yoko, Pasar Jungke, Kabupaten Karangnyar, 
Wawancara Pribadi, 1 Mei 2019, Pukul 15.00 WIB. 
9
 Safa, pembeli sepeda di Toko Sepeda Yoko, Pasar Jungke, Kabupaten Karangnyar, 
Wawancara Pribadi, 21 September 2019, Pukul 10.14 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS JUAL BELI SEPEDA DENGAN CARA TUKAR 
TAMBAH PERSPEKTIF AL-‘URF DI TOKO SEPEDA YOKO 
PASAR JUNGKE KABUPATEN KARANGANYAR 
 
A. Analisis Praktik Jual Beli Sepeda Dengan Cara Tukar Tambah Di Toko 
Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar  
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang 
yang memiliki nilai (harta), secara ridha diantara kedua belah, yang mana 
pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang 
telah dibenarkan syara’ dan sepakati.1 Jual beli bukan hanya sekedar 
mu’amalah, akan tetapi menjadi salah satu media untuk melakukan 
kegiatan untuk saling tolong menolong sesama manusia. 
Tukar tambah ialah bertukar barang dengan memberi tambahan 
uang.
2
 Pihak pembeli memberikan tambahan uang dengan membayar 
selisih harga antara sepeda yang ingin dibeli dari penjual, dengan yang 
pembeli miliki sebelumnya. Jual beli dengan cara tukar tambah telah 
menjadi kebiasaan sehari-hari masyarakat. 
Dari praktik jual beli dengan cara tukar tambah sepeda yang 
dilakukan di Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar 
yaitu, konsumen datang ke toko dengan membawa sepeda yang ia miliki. 
Kemudian menyampaikan maksud bahwa konsumen ingin melakukan 
                                                           
1
 Waluyo, Fiqh Muamalat, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014),hlm. 5. 
2
 Abu Malik Kamal, Shahih Fiqh Sunah, Terj.Khairul Amru, cet 1 (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2007) hal 418 
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tukar tambah sepeda. Konsumen memilih atau melihat-lihat sepeda yang 
ingin ia beli. Pemilik toko melihat kondisi barang sepeda yang dimiliki 
konsumen tersebut, untuk menakasir harganya. Pemilik toko 
menyampaikan harga tambahan yang harus dibayar konsumen. Proses 
tawar menawar  pun berlangsung. Apabila sepakat, maka tukar tambah 
berlangsung dengan pihak konsumen membayar harga tambahan. 
Namun, dalam hal ini konsumen tidak diberitahui mengenai harga sepeda 
milik konsumen.  
Sebelum menganalisis praktik jual beli sepeda dengan cara tukar 
tambah di Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar, 
sekilas tentang jual beli. Rukun jual beli adalah sesuatu yang harus ada 
untuk mewujudkan hukum jual beli, yaitu berupa adanya penjual dan 
pembeli itu sendiri, shighat dari kedua belah pihak, ada barang yang 
dibeli (ma’qud alaih) yang menjadi objek  jual beli. 
Pada kesempatan ini peneliti mewawancarai beberapa konsumen 
yang melakukan transaksi jual beli dengan cara tukar tambah yang ada di 
toko sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar. Salah satunya 
ialah Bapak Yudi, jika dilihat dari rukun jual beli transaksi yang 
dilakukan oleh bapak Yudi sudah memenuhi rukun jual beli karena rukun 
serta syarat dari rukun tersebut sudah terpenuhi. Serta jual beli tersebut 
dilakukan suka sama suka sehingga kedua belah pihak saling ridha tanpa 
paksaan salah satu pihak.  
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Bapak Ahmad, beliau ialah konsumen yang melakukan tukar 
tambah. Beliau merasa sedikit terpaksa  dengan kesepakatan tambahan 
uang yang harus ia bayar, karena masih terlalu tinggi. Hal ini dapat 
membuat jual beli menjadi tidak sah karena jual beli dilakukan harus 
dengan suka sama suka. Sedangkan suka sama suka itu tidak dapat 
diketahui dengan jelas kecuali dengan perkataan, karena perasaan suka 
itu bergantung pada hati masing-masing. Jual beli ini termasuk dalam 
jual beli yang sah karena ketika pihak pembeli menanyakan harga, 
penjual menjawabnya. Sehingga dari sini terjadi transparansi harga antara 
kedua belah pihak. 
Kemudian ketika bapak Yudi bertanya kepada penjual mengenai 
harga dari sepeda yang ia miliki tersebut dihargai berapa, tetapi pemilik 
toko tidak menjawab. Hal ini bisa menyebabkan ketidakjelasan harga 
dari barang yang ditukar tambahkan sehingga menjadi gharar. 
Ketidakjelasan harga dapat mengakibatkan perselisihan dikemudian hari 
karena salah satu pihak merasa dirugikan atau terzalimi. Seharusnya 
pemilik toko menjawab ketika konsumen bertanya atau menyampaikan 
informasi sejelas-jelasnya mengenai barang yang ia jual, serta konsumen 
hendaknya juga bertanya untuk menggali informasi yang jelas agar 
dikemudian hari tidak terjadi perselisihan karena merasa dirugikan. 
Jika dilihat dari jenis jual beli yang dilarang, maka jual beli 
tersebut termasuk kedalam jual beli gharar, karena jual beli tersebut 
mengandung kesamaran atau ketidakjelasan dalam transaksi tukar 
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tambah tersebut yaitu terhadap harga sepeda yang dimiliki, sehingga jual 
beli yang demikian, merupakan jual beli yang tidak sah.  
Jika dilihat dari jual beli yang sesuai dengan harga atau 
ukurannya jual beli, ini termasuk dari jual beli musawamah, yaitu jual 
beli dengan tidak memberitahu harga aslinya oleh si penjual, tetapi kedua 
orang yang berakad saling ridha.  
Ibu Etik, beliau ialah konsumenn yang melakukan tukar tambah 
di Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar. Dalam hal 
ini transaksi yang dilakukan Ibu Etik sudah sesuai dengan rukun dari jual 
beli itu sendiri. Serta kedua belah pihak sudah sama-sama suka adan 
tidak ada unsur keterpaksaan dari salah satu pihak sehingga bisa 
dikatakan saling ridha. Transaksi jual beli yang dilakukan oleh ibu Etik 
termasuk jual  beli yang sah karena keduanya sudah sama-sama riidha 
dan sudah sesuai dengan rukun dan syaratnya. 
Hasil mewawancarai konsumen yang pernah melakukan transaksi 
tukar tambah di Toko Sepeda Yoko yaitu Ibu Safa, konsumen  
meragukan transaksi yang ia lakukan dengan pemilik toko  katena 
pemilik toko tidak menyebutkan harga, serta ia merasa kurang puas 
dikarena harga tambahan yang harus ia bayar masih tinggi.  
Ketidakjelasan harga dapat mengakibatkan perselisihan 
dikemudian hari karena salah satu pihak merasa dirugikan atau terzalimi. 
Seharusnya pemilik toko menjawab ketika konsumen bertanya atau 
menyampaikan informasi sejelas-jelasnya mengenai barang yang ia jual, 
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serta konsumen hendaknya juga bertanya untuk menggali informasi yang 
jelas agar dikemudian hari tidak terjadi perselisihan karena merasa 
dirugikan. 
Jika dilihat dari jual beli yang diperbolehkan oleh syara’, 
seharusnya adanya keterbukaan atau transparansi bagi pihak yang 
melakukan transaksi, sehingga tidak menimbulkan gharar dari transaksi 
tersebut. Jika dilihat dari jual beli yang dilarang, maka jual beli ini 
termasuk kedalam jual beli gharar, yaitu jual beli yang mengandung 
kesamaran terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik terkait 
kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang sehingga pihak 
kedua dirugikan.  
Bu Safa menyatakan bahwa ia kecewa terhadap harga tambahan 
yang harus ia bayar karena masih terlalu tinggi. Ia berkeinginan membeli 
di tempat yang lain tetapi anakya merengek dan memaksa untuk 
membelikan sepeda yang ia inginkan yaitu yang berada di Toko Sepeda 
Yoko. Serta konsumen merasa ada yang mengganjal ketika ia bertanya 
kepada pemilik toko mengenai harga beli dari sepeda yang ia miliki 
sebelumnya tetapi pemilik toko tidak menyebutkan dengan jelas.  
Dengan situasi anaknya memaksa untuk membeli sepeda yang ia 
inginkan tersebut bisa jadi pemilik toko mengambil kesempatan untuk 
menaikan atau menambah harga dari sepeda tersebut. Karena faktor 
desakan anak tersebut pasti orang tua akan menuruti keinginan anaknya 
sehingga bisa jadi pedagang memanfaatkan situasi tersebut.  
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Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan oleh 
karena itu menetapkan harga barang dengan terbuka dan wajar sangat 
dihormati dalam Islam agar terjerumus dalam riba. Kendati dalam dunia 
bisnis kita tetap memperoleh prestasi (keuntungan), namun hak pembeli 
harus tetap dihormati. Dalam arti penjual harus bersikap toleran terhadap 
kepentingan pembeli, terlepas apakah ia sebagai konsumen tetap maupun 
bebas. Sehingga dalam transaksi yang dilakkan oleh ibu Safa termasuk 
transaksi jual beli yang tidak sah karena adanya unsuur gharar didalam 
transaksi tersebut. 
Menurut unsur gharar yang menyebabkan transaksi tidak sah jika 
memenuhi salah satu dari unsur gharar yaitu :  
Gharar terjadi pada akad mu’awadhah, gharar ini terjadi pada 
akad-akad bisnis seperti jual beli, akad ijarah, akad syirkah, akad-akad 
lainnya. Jadi gharar dilarang dalam akad-akad bisnis dan diperbolehkan 
dalam akad-akad sosial. Dalam akad bisnis misalnya, seorang penjual 
tidak boleh menjual barang yang tidak jelas harganya. Jika dianalisis 
mengenai gharar maka akad ini termasuk didalamnya yaitu pembeli tidak 
diberitahu harganya.  
Menurut tingkatan gharar, gharar yang terjadi pada transaksi 
seperti ini termasuk dalam kategori gharar berat. Karena, dapat 
menimbulkan perselisihan diantara para pelaku akad. Gharar yang 
diharamkan ialah gharar berat yakni gharar yang bisa dihindarkan dan 
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menimbulkan perselisihan di antara pelaku akad. Oleh karena itu gharar 
jenis ini bisa mengakibatkan akad menjadi fasid (tidak sah).  
Jual beli ini termasuk kedalam unsur gharar karena meliputi aspek 
transaksi yang dilaksanakan tidak jelas tetapi menarik perhatian 
konsumen sehingga dimungkinkan terjadinya unsur penipuan bagi 
konsumen yang tertarik di jual beli tersebut. Oleh karena itu transaksi 
dalam akad yang terdapat unsur gharar, hukumnya tidak boleh3, 
sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 188: 
 اًقِيِرَف اِىُهُك ْاَتِن ِواَّكَحْنا ىَن ِا َاهِب اِىُنِدُتَو ِمِط اَبْن اِب ِىُكَُِيَب ِىُكَن اَىِيَا اِىُهُك ْاَت َلاَو
 ٌَ ِىًُ َهِعَت ِىُتََِاَو ِىْثِلاْاِب ِساَُّنا ِلاَىِيا ٍِ ِي 
Artinya: 
“ Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu  dapat 
memakan sebagian dari pada harta orang lain itu dengan (jalan 
berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui” (QS. Al-Baqarah:188)4 
Dari ayat ini bisa kita simpulkan bahwa kita dilarang memakan 
harta orang lain atau jual beli dengan cara yang batil, termasuk jual beli 
gharar yang dapat merugikan salah satu pihak. 
Berarti dalam hal ini, ada unsur ketidakjelasan terhadap transaksi 
tukar tambah tersebut. Jika dilihat dari jenis jual beli yang dilarang, maka 
                                                           
3
 Adiwarman, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali 
Pres,2016), hlm 78. 
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, The Holy Qur‟an Al Fatih, (Jakarta Timur: 
Alfatih, 2009), hlm. 29 
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jual beli tersebut termasuk kedalam jual beli gharar, karena jual beli 
tersebut mengandung kesamaran atau ketidakjelasan dalam transaksi 
tukar tambah tersebut yaitu terhadap harga sepeda yang dimiliki, 
sehingga jual beli yang demikian, merupakan jual beli yang tidak sah.  
Sedangkan dilihat dari etika bisnis maka perbuatan si penjual 
tersebut bisa jadi ada sesuatuyang disembunyikan. Karena penjual tidak 
mau menyebutkan dengan jelas mengenai harga dari sepeda yang 
dimiliki bu Safa sebelumnya. 
Sesungguhnya, setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan 
pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sam ridha). 
Mereka harus mempunyai informasi yang sama sehingga tidak ada pihak 
yang merasa dicurangi karena adanya suatu yang unknown to the party. 
Keadaan rela yang dicapai bersifat sementara, yaitu sementara keadaanya 
masih tidak jelas bagi kedua belah pihak. Dikemudian hari, yaitu ketika 
keadaanya telah jelas, salah satu pihak akan merasa terzalimi, walaupun 
pada awalya tidak demikian. Inilah tujuan dilarangnya gharar, agar tidak 
ada pihak-pihak akad dirugikan, karena tidak mendapatkan haknya dan 
agar tidak terjadi perselisihan dan permusuhan di antara mereka.  
 
B. Analisis Praktik Jual Beli Sepeda Dengan Cara Tukar Tambah Di Toko 
Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar Perspektif Al-‘Urf 
‘Urf ialah sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat 
karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka 
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baik berupa perbuatan atau perkataan.
5
 Dilihat sepintas lalu, seakan–akan 
ada persamaan antara ijma’ dengan ‘urf, karena keduanya sama-sama 
ditetapkan secara kesepakatan dan tidak ada yang menyalahinya. 
Perbedaannya adalah pada ijma’ ada suatu peristiwa atau kejadian yang 
perlu ditetapkan hukumnya. Karena itu para mujtahid membahas dan 
menyatakan kepadanya, kemudian ternyata pendapatnya sama. 
Sedangkan pada ‘urf bahwa telah terjadi suatu peristiwa atau kejadian 
kemudian seseorang atau beberapa orang masyarakat sependapat dan 
melaksanakannya. Hal ini dipandang baik pula oleh anggota masyarakat 
yang lain, lalu mereka mengerjakan pula. Lama-kelamaan mereka 
terbiasa mengerjakannya sehingga merupakan hukum yang tidak tertulis 
karena telah berlaku diantara mereka.
6
 
Menurut pembagian ‘urf, jika dilihat dari sisi kualitas bisa 
diterima dan ditolaknya oleh syariah ada dua macam ‘urf yaitu :  
1. ‘Urf yang fasid atau ‘urf yang batal, yaitu ‘urf yang bertentangan 
dengan syariah. Seperti ada kebiasaan menghalalkan minum-
minuman yang memabukan, menghalalkan makan haram, riba, adat 
membiasakan memboroskan harta dan lain sebagaianya 
2. ‘Urf yang shahih yaitu ‘urf yang tidak bertentangan  dengan 
syariah. Seperti memesan dibuatkan pakaian kepada penjahit. 
Bahkan cara pemesanan itu pada masa sekarang sudah berlaku 
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 Satria Effendi dan M. Zein, Usul Fiqh, (Jakarta:Kencana, 2005), hlm 117 
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 Ahmad Sanusi, Ushul Fiqh, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada:2015), hlm 80. 
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untuk barang-barang yang lebih besar lagi, seperti memesan mobil, 
bangunan-banguna dan lain sebagianya.  
Jika dilhat dari pembagian ‘urf, sebagian transaksi yang dilakukan 
di toko itu mempunyai unsur gharar, yang berarti ‘urf itu fasid atau batal 
karena bertentangan dengan syariah. Tetapi kebiasaan ini sudah lama 
dipraktikan oleh pembeli dalam mempercepat akad jual beli tersebut. 
Gharar dapat mengubah sesuatu yang pasti menjadi tidak pasti. 
Urf fasid tidak diperhatikan, karena memeliharanya berarti telah 
menentang suatu dalil syara’. Oleh karena itu, apabila telah terbiasa 
mengadakan perjanjian yang fasid, seperti perikatan yang mengandung 
riba atau mengandung unsur penipuan maka kebiasaan-kebisaan tersebut 
tidak memepunyai pengaruh dalam menghalalkan perjanjian tersebut. 
Hanya saja, perjanjian seperti itu dapat ditinjau dari segi lainnya untuk 
dibenarkan. Misalnya dari segi sangat dibutuhkan atau dari segi darurat, 
bukan karena sudah terbisa dilakukan oleh orang banyak. Jika sesuatu hal 
termasuk kondisi darurat atau kebutuhan mereka, maka ia diperbolehkan. 
Jadi dalam hal ini terjadinya transaksi jual beli tukar tambah di Toko 
Sepeda Yoko, apabila dalam keadaan yang memang dibutuhkan atupun 
darurat, maka transaksi ini diperbolehkan  
Sebagian transaksi dari jual beli tukar tambah yang ada di Toko 
Sepeda Yoko termasuk ke dalam ‘urf shahih yaitu „urf yang tidak 
bertentangan dengan syariah. Dikarenakan sebagian dari transaksi 
tersebut tidak terindikasi unsur gharar didalamnya. Kedua belah pihak 
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saling ridha serta sama-sama transparan dalam melakukan traransaksi 
jual  beli tukar tambah tersebut. 
Akad jual beli sepeda di Toko Sepeda Yoko dapat diperbolehkan 
dan tidak bertentangan dengan ajaran Al-Qur’an dan sunah, apabila tidak 
mengandung gharar, namun dalam hal ini penulis melihat bahwa adanya 
ketidakjelasan harga yang tidak disebutkan oleh penjual di beberapa 
transaksi sehingga terkadang menyebabkan akad ini termasuk kedalam 
gharar. Menurut penulis, jual beli ini sebenarnya sudah masuk kedalam 
‘urf, karena menjadi kebiasaan mayoritas disuatu negeri ini akan adanya 
jual beli tukar tambah sepeda tetapi karena ketidakjelasan mengenai 
penyebuatan harga jual maka hal ini tetap harus dipertimbangkan 
kembali. 
Jika dilihat dari macam ‘urf yaitu dilihat dari segi objeknya,  akad 
jual beli ini termasuk kedalam jual beli al ‘urf al-fi’li, yaitu  kebiasaan 
masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan biaasa atau muamalah. 
Perbuatan biasanya adalah perbuatan masyarakat dalam masalah 
kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain, 
seperti kebiasaan masyarakat memakai pakaian tertentu dalam acara 
khusus. Adapun yang berkaitan dengan muamalah adalah kebiasaan 
masyarakat dalam melakukan akad/ transaksi dengan cara tertentu. 
Misalnya, kebiasaan masyarakat dalam jual beli bahwa barang-barang 
yang dibeli itu diantarkan kerumah pembeli oleh penjualnya, apabla 
barang yang dibeli itu berat dan besar, seperti lemari es dan peralatan 
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rumah tangga lainnya, tanpa dibebani biaya tambahan. Jual beli yang 
dilakukan di Toko Sepeda Yoko ini termasuk kedalamnya, sebab hal ini 
sudah menjadi kebiasan masyarakat, dikarenakan jual beli ini apabila 
masyarakat yang ingin membeli sepeda baru tetapi dengan harga yang 
terjangkau,dan masyarakat dapat diringankan. Maka transaksi tukar 
tambah ini menjadi solusi dalam jual beli tersebut.  
Jika dilihat dari segi cakupannya, termasuk kedalam ‘urf  al-‘am, 
yaitu kebiasaan yang telah umum berlaku dimana-mana, hampir seluruh 
penjuru dunia tanpa memandang negara bangsa dan agama. Jual beli ini 
masuk kedalama al-urf al-‘am, dikarenakan jual beli ini sudah menjadi 
kebiasaan dalam masyarakat, dalam waktu yang cukup lama sehingga 
jual beli ini sudah menjadi kebiasaan turun-menurun didalam masyarakat 
yang ingin membeli sepeda dengan cara menukar tambah. 
Hukum yang didasar kan atas ‘urf dapat berubah perubahan pada 
suatu masa atau tempat. Karena sesungguhnya cabang akan berubah 
dengan perubahan pokoknya. Para fuqaha mengatakan : “sesungguhnya 
perbedaan tersebut adalah perbedaan masa dan zaman,bukan perbedaan 
hujjah dan dalil”. Sehingga apabila jual beli dalam hal ini tukar tambah 
sepeda dari awal penjual terbuka atau transparansi akan harga dari suatu 
barang tersebut maka kebiasaan ini menjadi sah-sah saja. Tetapi apabila 
dari awal penjual tidak menyebutkan harga tersebut maka ‘urf ini dapat 
bertentangan dengan syariat atau ‘urf ini tidak dibenarkan karena terdapat 
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unsur-unsur kedalam jual beli yang tidak diperbolehkan yaitu unsur 
gharar . 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bahwa setelah melakukan penelitian dan pembahasan yang mendalam 
di Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar, maka dalam 
akhir pembahasan ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli sepeda dengan cara tukar tambah yang terjadi di Toko 
Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar seperti jual beli 
tukar tambah pada umumnya yaitu konsumen datang ke toko 
membawa sepedanya untuk ditukar dengan sepeda yang baru, 
kemudian membayar harga tambahan dari sepeda tersebut. Sebagian 
dari transaksi jual beli dengan cara tukar tambah yang ada di toko 
tersebut termasuk jual beli yang sah dan sebagian merupakan termasuk 
jual beli yang tidak sah. Karena sebagian terindikasi adanya unsur 
gharar didalamnya. 
2. Apabila dilihat dari ‘urf, maka jual beli sepeda dengan cara tukar 
tambah tersebut, sebagian termasuk ke dalam ‘urf shahih dan 
sebagiannya lagi kedalam ‘urf fasid. Yang mana terdapat unsur gharar 
yang terjadi didalam model transaksi ini, sehingga bertentangan 
dengan syara’. Yaitu ketidak jelasanya mengenai penyebuatan harga 
jual.  
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B. Saran 
Sebagai  sebuah penelitian, saran menjadi sangat penting untuk  
menjadi sebuah solusi dan alternatif bagi semua orang di waktu yang akan 
datang, maka dalam penelitian ini peneliti menuangkan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi pedagang, hendaknya selalu memberikan detail harga dengan jelas 
kepada konsumen pada saat melakukann transaksi  tukar tambah, agar 
tidak terjadi kesalah pahaman antara penjual dengan konsumen tukar 
tambah sepeda.  
2. Bagi konsumen, hendaknya berhati-hati dan menanyakan dengan jelas, 
agar nantinya tidak terjadi kesalahfahaman dikemudian hari karena 
merasa ditipu atau dirugikan.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran :1 
Pedoman Wawancara 
A. Daftar Pertanyaan Penjual 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Toko Sepeda Yoko ? 
2. Apa visi dan misi Toko Sepeda Yoko ? 
3. Jenis dan merk apa saja yang dijual di Toko Sepeda Yoko ? 
4. Bagaimana proses transaksi tukar tambah di Toko Sepeda Yoko ? 
5. Bagaiman cara anda menaksir terhadap harga sepeda yang akan ditukar oleh 
konsumen ? 
6. Kira-kira dalam sehari ada berapakah orang yang melakukan transaksi tukar 
tambah ? 
7. Adakah masalah yang dihadapi ketika melakukan transaksi tukar tambah? 
8. Apasaja metode yang diterapkan di Toko Sepeda Yoko ? 
 
B. Daftar Pertanyaan Pembeli 
1. Mengapa anda memilih melakukan transaksi Tukar tambah ? 
2. Ketika melakukan transaksi tukar tambah, apakah ada unsur keterpaksaan ? 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap nilai tambah yang harus anda bayar ? 
4. Apakah anda menanyakan harga beli dari sepeda yang anda miliki sebelumnya ? 
5. Apakah ada masalah atau sesuatu yang mengganjal ketika anda melakukan 
transaksi ukar tambah ? 
 
Lampiran: 2 
Daftar Informan 
A. Pemilik Toko 
No Nama Status Agama 
1.  Yoko Pemilik Toko Islam 
 
B. Konsumen 
No Nama Status Agama 
1.  Yudi Konsumen Islam 
2.  Ahmad Konsumen Islam 
3.  Safa Konsumen Islam 
4.  Etik Konsumen Islam 
 
 
Lampira : 3 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 1 
Informan  : Yoko 
Profesi   : Pemilik Toko Sepeda Yoko 
Tempat   : Di toko 
Waktu   : 1 Mei 2019 Pukul 11.00 WIB 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Toko Sepeda Yoko ? 
Jawab: Tahun 1987 saya bekerja sebagai karyawan di toko ini. Kemudian pemilik 
bangkrut dan menyuruh saya untuk mengontrak dan mengelolanya. Tahun 2015 
saya membeli toko / kios yang lebih besar.   
2. Apa visi dan misi Toko Sepeda Yoko ? 
Jawab: Visi saya menjadikan setiap pelanggan sepeda di Toko Sepeda Yoko 
sebagai teman dan konsumen seumur hidup. Dan misi saya yaitu memberikan 
layanan sepenuh hati demi kenyaman pelanggan dan memberikan solusi terbaik 
bagi pelanggan. 
3. Jenis dan merk apa saja yang dijual di Toko Sepeda Yoko ? 
Jawab: Jenisnya ada sepeda gunung, anak, mini, BMX, apolo dll. Merknya ada 
family, pasific, wimcycle, polygon, atlantis, unitedbike, schwinn, scott, specialized, 
giant 
4. Bagaimana proses transaksi tukar tambah di Toko Sepeda Yoko ? 
Jawab: Masyarakt datang ke toko dengan membawa sepead, melihat barang untuk 
ditaksir, pembeli memilih sepeda, menyampaikan harga tambahan, tawar-menawar, 
kemudian kesepakatan 
5. Bagaiman cara anda menaksir terhadap harga sepeda yang akan ditukar oleh 
konsumen ? 
Jawab: Melihat keadaan barang apakah banyak yang perlu diganti, apakah perlu 
service banyak, kualitas barang, merk dan harga jual. 
6. Kira-kira dalam sehari ada berapakah orang yang melakukan transaksi tukar tambah 
? 
Jawab: Kurang lebih 3 kali sehari 
7. Adakah masalah yang dihadapi ketika melakukan transaksi tukar tambah? 
 
Jawab: Ada, banyak yang sudah tawar menawar tapi tidak jadi beli. Kadang ada 
yang minta tukar barang lagi padahal sudah dibawa pulang. 
8. Apasaja metode yang diterapkan di Toko Sepeda Yoko ? 
Jawab: Jual, beli, tukar tambah dan service 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 2 
Informan  : Yudi  
Profesi   : Konsumen 
Tempat   : Di toko 
Waktu   : 1 Mei 2019 Pukul 14.30 WIB 
1. Mengapa anda memilih melakukan transaksi Tukar tambah ? 
Jawab : Karena hanya uang yang minim 
2. Ketika melakukan transaksi tukar tambah, apakah ada unsur keterpaksaan ? 
Jawab : Tidak 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap nilai tambah yang harus anda bayar ? 
Jawab : Biasa saja, karena memang biasanya ada tambahannya 
4. Apakah anda menanyakan harga beli dari sepeda yang anda miliki sebelumnya ? 
Jawab : Iya. 
5. Apakah ada masalah atau sesuatu yang mengganjal ketika anda melakukan 
transaksi ukar tambah ? 
Jawab : Tidak ada masalah. 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 3 
Informan  : Ahmad  
Profesi   : Konsumen 
Tempat   : Di toko 
Waktu   : 1 Mei 2019 Pukul 12.15 WIB 
1. Mengapa anda memilih melakukan transaksi Tukar tambah ? 
Jawab : Biar tidak mubadzir karean sepeda yang lama tidak terpakai. 
2. Ketika melakukan transaksi tukar tambah, apakah ada unsur keterpaksaan ? 
Jawab : Ya agak terpaksa, karena harganya yang harus saya bayar masih cukup 
tinggi 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap nilai tambah yang harus anda bayar ? 
Jawab : Masih agak terlalu tinggi, tapi yaudahlah karena sepeda yang saya cari 
agak sulit didapat. 
4. Apakah anda menanyakan harga beli dari sepeda yang anda miliki sebelumnya ? 
Jawab : Tidak. 
5. Apakah ada masalah atau sesuatu yang mengganjal ketika anda melakukan 
transaksi ukar tambah ? 
Jawab : Ya karena harga tambah yang masih agak tinggi 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 4 
Informan  : Etik 
Profesi   : Konsumen 
Tempat   : Di toko 
Waktu   : 1 Mei 2019 Pukul 15.00 WIB 
1. Mengapa anda memilih melakukan transaksi Tukar tambah ? 
Jawab : Anaknya minta sepeda yang baru. Sudah punya sebenernya tapi minta 
yang warna pink dan ada gambar hellowkitty 
2. Ketika melakukan transaksi tukar tambah, apakah ada unsur keterpaksaan ? 
Jawab : Tidak 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap nilai tambah yang harus anda bayar ? 
Jawab : Wajar-wajar saja 
4. Apakah anda menanyakan harga beli dari sepeda yang anda miliki sebelumnya ? 
Jawab : Tidak  
5. Apakah ada masalah atau sesuatu yang mengganjal ketika anda melakukan 
transaksi ukar tambah ? 
Jawab : Tidak 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 5 
Informan  : Safa 
Profesi   : Konsumen 
Tempat   : Di toko 
Waktu   : 21 September 2019 Pukul 10.14 WIB 
1. Mengapa anda memilih melakukan transaksi Tukar tambah ? 
Jawab : Anak saya minta sepeda model baru 
2. Ketika melakukan transaksi tukar tambah, apakah ada unsur keterpaksaan ? 
Jawab : Iya, karena anak saya nangs minta dibelikan sepeda yang itu 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap nilai tambah yang harus anda bayar ? 
Jawab : Kecewa, masih tinggi harganya 
4. Apakah anda menanyakan harga beli dari sepeda yang anda miliki sebelumnya ? 
Jawab : Iya, tapi cuman dijawab udah pas. 
5. Apakah ada masalah atau sesuatu yang mengganjal ketika anda melakukan 
transaksi ukar tambah ? 
Jawab :  Saya merasa kurang puas dan kecewa lantaran harganya masih tinggi dan 
sepeda saya dihargai berapa saya tidak tau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran: 4 
Field Notes 
 
1. Field Note 1 
Informan  : Yoko 
Pekerjaan : Pemilik Toko Sepeda Yoko 
Pewawancara  : Nadia Cahya  
Waktu  : 1 Mei 2019 Pukul 11.00 WIB 
Pada pukul 08.30 peneliti datang ke toko untuk melakukan observasi dan 
wawancara. Sebelumnya peneliti sudah datang ke toko untuk menjelaskan maksud 
dan tujuan peneliti datang ke toko serta menanyakan kapan bisa diwawancarai. 
Setelah itu peneliti datang lagi ke toko, peneliti langsung mengajukan pertanyaan 
demi pertanyaan terkait jual beli sepeda dengan cara tukar tambah yang dilakukan 
oleh bapak Yoko. Pada tahun 1987 bapak Yoko bekerja sebagai karyawan di toko 
tersebut. Kemudian pemilik bangkrut dan menyuruh bapak Yoko untuk mengontrak 
dan mengelolanya. Setelah itu pada tahun 2015 bapak Yoko membeli toko / kios yang 
lebih besar.   
Visi dan Misi yang dipegang oleh bapak Yoko ialah Visinya menjadikan 
setiap pelanggan sepeda di Toko Sepeda Yoko sebagai teman dan konsumen seumur 
hidup. Dan misi bapak Yoko yaitu memberikan layanan sepenuh hati demi kenyaman 
pelanggan dan memberikan solusi terbaik bagi pelanggan. Jenis sepeda yang dijual 
bapak Yoko sabgat bervariasi mulai dari jenis sepeda gunung, anak, mini, BMX, 
apolo dll. Merknya ada family, pasific, wimcycle, polygon, atlantis, unitedbike, 
schwinn, scott, specialized, giant dll.  
Proses transaksi tukar tambaha yang ada di Toko Sepeda Yoko ialah, 
masyarakt datang ketoko dengan membawa sepead, melihat barang untuk ditaksir, 
pembeli memilih sepeda, menyampaikan harga tambahan, tawar-menawar, kemudian 
kesepakatan. 
Cara menaksir sepeda yang masyarakat jual ialah dengan melihat keadaan 
barang apakah banyak yang perlu diganti, apakah perlu service banyak, kualitas 
barang, merk dan harga jual. Dalam sehari bapak Yoko bisa mendapat kurang lebih 3 
kali transaksi tular tambah. ada, banyak yang sudah tawar menawar tapi tidak jadi 
beli. Kadang ada yang minta tukar barang lagi padahal sudah dibawa pulang. 
 
2. Field Note 2 
Informan  : Yudi 
Pekerjaan : Konsumen 
Pewawancara  : Nadia Cahya  
Waktu  : 1 Mei 2019 Pukul 14.30 WIB 
Peneliti langsung mewawancarai bapak Yudi setelah selesai melakukan 
transaksi jual beli sepeda dengan cara tukar tambah. Bapak Yidi memilih melakukan 
tukar tambah dikarenakan beliau hanya mempunyai uang yang minim sehingga ia 
memilih melakukan transaksi tukar tambah. Ketika melakukan ytransaksi tukar 
tambah bapak Yudi tidak merasa adanya unsur keteroaksaan yang ia alami. 
Menurutnya mengenai nilai tambahan yang harus ia bayar itu hal biasa saja, karena 
memang biasanya ada tambahannya. Sebelumnya bapak Yudi menenyakan harga 
sepeda tersebut. Serta menurutnya tidak ada masalah ketika ia melakukan transaksi 
tukar tambah dengan bapak Yoko. 
 
3. Field Note 3 
Informan  : Ahmad 
Pekerjaan : Konsumen 
Pewawancara  : Nadia Cahya  
Waktu  : 1 Mei 2019 Pukul 12.15 WIB 
Bapak Ahmad memilih  melakukan tukar tambah karena ia tidak mau sepeda 
yang ia miliki dirumah mubazir karena sudah tidak terpakai lagi sehingga ia lebih 
memilih melakukan tukar tambah. Ketika melakukan transaksi tukar tambah ia 
merasa sedikit terpaksa, karena harga yang harus ia bayar masih terlalu tinggi. 
Mengenai nilai tambahan menurutnya masih terlalu tinggi tapi ia memaklumi karena 
sepeda yang ia cari tidak sembarangan toko menjualnya. Ketika melakukan transaksi 
ia merasa sedikit terganjal karena maslah harga tambahan yang masih terlalu tinggi itu 
tadi. 
 
4. Field Note 4 
Informan  : Etik  
Pekerjaan : Konsumen 
Pewawancara  : Nadia Cahya  
Waktu  : 1 Mei 2019 Pukul 15.00 WIB 
Ibu Etik lebih memilih melakukan transaksi tukar tambah dikarenakan 
anaknya minta dibelikan sepeda yang baru. Sebenarnya ia sudah punya sepeda di 
rumah tapi anaknya meminta untuk sepeda yang warna pink dan ada gambar 
hellokitty. Ketika tukar tambah tidak ada unsur keterpaksaan yang dialami oleh Ibu 
Etik. Ia berpendapat mengenai nilai tambahan yang harus ia bayar wajar-wajar saja. 
Ibu Etik juga tidak menanyakan harga dari sepeda yang ia miliki. 
 
5. Field Note 5 
Informan  : Safa 
Pekerjaan : Konsumen 
Pewawancara  : Nadia Cahya  
Waktu  : 21 September 2019 Pukul 10.41 WIB 
Ibu Safa awalnya sedang melihat-lihatt sepeda untuk anaknya. Ia juga 
membawa sepeda yang lama untuk ditukar. Kemudian anaknya menyukai salah satu 
dai sepeda yang ada di Toko Sepeda Yoko. Ibu Safa lebih memilih melakukan tukar 
tambah karena anaknya meminginkan sepeda model yang baru dan karena nanti tidak 
terpakai lagi maka ia lebih memilih tukar tambah. ketika melakukan transaksi tukar 
tambah ia merasa ada unsur keterpakasaan dari anaknya. Sebenarnya ia tidak ingin 
melakukan transaksi tukartambah disitu tapi dikarena meminta dibelikan sepeda yang 
ada di toko tersebut. 
Mengenai harga tambahan yang harus dibawar iu Safa ia merasa kecewa 
karena harganya masih terlalu tinggi. Ia juga sempat menanyakan harga dari sepeda 
yang ia miliki, namun pemilik toko cuman menjawab “pas”. Ibu Sfa merasa kurang 
puas dan kecewa lantaran harganya masih tinggi dan sepedanya dihargai berapa ia 
tidak tahu.  
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 5 
Dokumentasi Foto 
Foto spanduk toko 
  
Foto sepeda yang dijual 
 
                                                                               
 Foto dengan pemilik toko  
                 
                
 
 
Foto dengan bapak Yudi (Konsumen)        Foto dengan bapak Ahmad (Konsumen) 
                  
Foto dengan ibu Etik (Konsumen)   Foto dengan ibu Safa (Konsumen) 
             
 
  
 
 
 
Lampiran: 6 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Nadia Cahya Pamulatsih 
NIM    : 152111059 
Tempat, Tanggal lahir  : Karanganyar, 1 Juni 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat   : Manggeh, Tegalgede, Karanganyar 
Nama Ayah   : Sugeng 
Nama Ibu   : Sri Sutinah 
Riwayat Pendidikan 
a. SD Negeri 4 Tegalgede Karanganyar Lulus Tahun 2009. 
b. MTs Negeri Karanganyar Lulus Tahun 2012. 
c. SMA Negeri 2 Karanganyar Lulus Tahun 2015. 
d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Masuk 2015. 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
19 September 2019 
 
 
 
Nadia Cahya Pamulatsih 
 
 
    
